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BABI

PROLOG

agian ini memuat tiga hal pokok, yakni, pertama, alasan dan
tujuan penulisan buku ini; kedua, dua pembatasan yang periu
| dlhenka:: atas buleu in; dan akhirnya, ketiga, pembagian sistematis
isi buku ini.

. Maksud dan Tujuan Bulu ini

‘Menurut catatan sejarah Gereja Katolik Indonesia, seorang imam
atau imam diosesan berkebangsaan Portugis bernama
non Vaz mengawali he.rdmnya Umat Katolik yang pertama di
dengan bap wg-orang Moro di Halmahera
(1534), Setahun kemudian ia dibunuh di P. Morotai (1535),
menjadi martir pertama di Indonesia. Kemudian setelah
angan armada Belanda yang mengusir kerajaan Portugis
perairan Nusantara di akhir Abad XV1, mulailah masa sekitar
tahun penindasan umat Katolik oleh bangsa kulit putih
ut protestan-kalvinis ini. Baru pada awal Abad XIX, misi
Katolik mulai lagi berkat karya rintisan para imam praja
Belanda-Belgia. Dari sinilah perlahan tapi pasti bergulir
kemandirian Gereja Katolik hingga sekarang ini.
kira seratus tahun kemudian, menjelang akhir Abad
semua imam praja p: is ini kembali ke Belanda, dan
dilanjutkan oleh imam biarawan dari ancka tarekat
i'uga dari Belanda. Namun ironisnya, setelah itu tentang
praja praktis tidak ada ceritanya lagi di tanah misi yang




telah mereka mulai dan rintis-kembangkan. Baru nyaris seabad
kemudian, mulai 1980-an, pembicaraan tentang imam praja
menjadi umum dan ramai di keuskupan-keuskupan di seluruh
Indonesia, kendati pendidikan untuk mereka sebenarnya sudah
lama dimulai di Yogyakarta (1936) dan Ledalero (1937).

Sekarang ini, di awal Abad XXI, imam praja memiliki bidang
karya yang amat beragam di berbagai keuskupan. Beberapa
profilnya pun sudah dikenal umum. Misalnya, Rama Sandjaja
{(Martir Indonesia), Rm. Mangunwijaya (budayawan, cen-
dikiawan, arsitek, pejuang HAM), Rm. Lugano (paster kaum
Nelayan), juga Rm. Sutopanitro (pendamping tapol dan
keluarganya), Rm, Benny Susetyo (pengamat sosial-politik),
Pastor Neles Tebay dan Pastor Yohanes Djonga (keduanya
pejuang dialog, keadilan, damai dan multikulturalisme di Papua,
peraih aneka penghargaan), Pastor Rantinus Manalu (pejuang
nasib petani di Sibolga), Pastor Jimmy Tumbelaka dan Pastor
Agus Uluhayanan, rekonsiliator Konflik di Poso dan Ambon,!
serta Mgr. Suharyo (Uskup Jakarta dan cendekiawan).

Siapa itu imam diosesan? Bagaimana sejarahnya? Apa saja

* karyanya? Apa spiritualitas yang, menggerakkannya menjalankan
aneka misi terobosan (mission breakthrough)?

Buku ini ingin menjawab semua itu lewat uraian singkat-
padat tentang mereka, yang sebagai imam pribumi di tanah-
airnya sendiri ini pernah dihina dengan ejekan “tweede klas
priester” (imam kelas dua) oleh Gereja Zaman Kolonial.

| Di sini saya ‘memakai, bail sebutan "Rama” (baca: Rnuw.larﬁnya-
‘Bapak, bhs. Jawa) unmk mereka yang berasal daorl Jawa
khususnya Jawa Tengah), maupun "pastor” {dasi kata Latin pastor.
artinya: gembala) unluk mereka yang berasal dari uar Jawa, Saya
berpendapat, hal ini baik dipertahankan demikian, demi respek
dap lokal dan indari bias "Jawanisas®. Bahwa
penulisan ini nant akan mengalami perubehan seperlunya, masit
alean saya jolsskan kemudian.
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Tulisan ini penting dalam dua arti. Pertame, di Indonesia
sekarang ada 30-an tarekat imam (22 tarekar dari padanya berada
di Jakartal), masing-masing dengan identitas dan spiritualitas
khasnya, apa pun arti "spiritualitas khas" yang dipabami di sini,
mengingat apa yang khas pada satu tarekat, sesungguhnya mirip
dengan yang lain. Nah, lewat tulisan ini mau diperlihatkan juga
identitas dan spiritualitas yang mendasari hidup dan karyaimam
diosesan, “akar tunggang Gereja Katolik Indonesia™ itu. Akan
tetapi identitas suatu komunitas insani mana pun hanya mungkin
ditemukan, jika sejarah dari gerak komunitas itu dipahami dan
direfleksikan, untuk lantas di-masa-kini-kan (aggiornamento)
berhadapan dengan berbagai tantangan zamannya. Jelas, bahwa
identitas bukan sebuah barang jadi, melainkan memuat proses
yang meranglum aneka peristiwa. Tidak jarang di dalam proses
itu, ada hal-hal yang harus dilepas, meskipun tentu ada juga yang
tinggal tetap. Begitu misalnya, Gereja Katolik mengenali identitas
dirinya, lewat refleksi terus menerus atas sejarah perkembangan
diri dan ajarannya dari masa ke masa, berhadapan dengan
{fantangan zamannya; juga di sini ia kadang harus melepas segi-
segi tertentu yang menandai dirinya pada masa lalu, sambil tetap
‘menjaga, membarui dan memurnikan unsur-unsur substansial
dari divinya (ecclesia semper reformanda et purificanda).
~ Nah, hal yang sama berlaku juga untuk identitas dan karya
imam diosesan, yang kini mau diuraikan lewat refleksi atas
gejarahnya.t Maka imam diosesan yang tak mengenali sejarahnya,

emikian judul buleu yang memtar kumpulan karengan menyanglout
imam dissesan; Surianto, AH. {ed.|, Imam Diosesan: Akar Tunggang
. Gersja Kalolik Indonesic, Jakarta: Obor, 2008,

A Psikolog B, Sctiadi menyebutkan periy adanys dua hal penting dalam
‘menentultan identitas imam dioscaan Mamun schenarmys: identitas
siapa pun jugs -Perl), vakni (1) konsep-diri {self concept], “pengetahuan
seseorang (baca: iman dinsesanf tentang siepa diringe, dan (2] harga dir

(selfestecm), “sual scorang (baca: imam
herhargn divinga-yedtu, sampal sejeud fana o melihat dirirya sebagol
searang imam yang hatk, ko et =i

Amam Diosesan: Sudut pandang Psikologi®, dalam: -Sur‘\amm. AH, Imam
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ia tak akan mengetahui siapa dirinya yang pada gilirannya a!sar!
membuat orientasi karyanya sebagai imam diosesan akan menjadi
kabur dan ngawur. Tegasnya, siapa yang tidak mengenal atau
menerima masa laluniya, ia tidak akan mempunyai masa depan.
Kedua, sampai sekarang ini, sepengetahuan saya, belum ac!a
satu buku cetak pun tentang sejarah imam dinsesan T.ndf)nai.la
yang ditulis secara cukup ‘komprehensif. Buku |n1 berha.r‘ap bisa
menjadi buku informasi yang pertama tentang imam ‘dmsesan
Indonesia, sembari memancing minat para rekan lain ugmk
menulis buku tentang imam diosesan yang lEbi.?l spesifik,
isalnya imam dio dari keusk masing-masing,

2. Dua Pembatasan

Ada dua pembatasan yang perlu disadari oleh pembaca, sudah
pada bagian awal buku ini.

Pertarna, meskipun memiliki elemen sejarah, tulisan ini tidak
berpretensi menjadi suatu karya ilmiah yang se_cara raktua]
bersifat logis, sistematis, metodis dan koheren dari sudut al_mu
sejarah. Kendati memiliki sumber-sumber literatur yang menjadi
pertanggungjawahan isinya, tulisan ini lebih mempakm Higer
pribadi penulis yang bukan seorang sefarahwan ini, dlsusun'daﬂ
aneka tulisan (brosur, warta parcki, laporan yubileum, rnala]all\
pn.mki, dsb.) dan tentu saja dari berhag;u: wawaneara penuhs
dengan mereka yang menjadi saksi dari -pemuwaAperls:an
yang relevan dengan temanya. Tugas penulis adalah Flenc.ﬂtat,
menghubu.ng-hub\mgka'n. dan menguraikan semua itu dalam
bingkai kesatuan yang bersifat deskriptif, tanpa I:uerpreu.znmu?gm
menyajikan kebenaran sejarah yang sesungguhnya d,an. masing-
masing perkaranya. Maka herpulang kepada para sejarahwan

Diveesan, Hm. 108), Akan teinpi, balle (1) dan (2) buksnlah sesuatu
e datang dari langs, melainkar: mem e, bahiar mengsndatkan
“pengetahuan sejarsh tentang imam diosesan dan reflele! atasnya.
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profesional kelak untuk mengecek sejaith mana kebenaran dari
semua ini bisa diteguhkan atau dibantah secara historis.
Namun, dengan dikatakan bahwa bulcu ini disusun kebanyakan
berdasarkan aneka tulisan lepas tadi (brosur, warta paroki, brosur
yubileum, dll) ditunjukkan juga pembatasan kedua, yakni: buku
Mission Breakthrough ini kurang mendasarkan catatannya atas
literatur primer yang terfokus dan langsung tentang imam diosesan
entah dalam tingkat lokal-keuskupan atau nasional; buku khusus
tentang imam diosesan semacam itu sayangnya belum pernah saya
ukan. Yang banyak dan mudah ditemukan, khususnya pada
) buku Katolik dan perpustakaan, adalah buku-buku tentang
arah Gereja Indonesia umum, sejarah Keuskupan, sejarsh aneka
at di Indonesia dan tokoh-rokoh mereka. Akibatnya, dalam
inya mendapatkan gambar yang lebih utuh tentang imam
i Indonesia, saya tidak bisa lain, harus mengais, mengorek-
c! yibak, konstruksi p daian, catatan kaki
u apa yang hanya disinggung dalam banyak buku primer itu.
an kata lain, pencarian informasi historis tentang tema imam
di sini bersifat tidak-langsung. Yang ingin diungkapkan
the story behind the stories.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan itu jugalah, anak
bulku ini berbunyi "narasi kecil” (tentang imam diosesan},
perlu disibak-temukan di balik "narasi besar” tentang
Gereja dan aneka tarekat mondial dan besar yang terlibat
mnya.t Sebuah "narasi” bersifat lebih bebas berhadapan

"narasi kecil® di sini dipakai untuk bentuk cerita yang disusun
sebuah distansi kritis dan sikap curiga tertentu terhadap apa
filsuf Prancis, Jean-Frangois Lyotard (1924-1998) discbut
"narasi-narasi besar’ (grond narrotives), Adapun “narasi

ai kebenaran-kebenaran objektif, dengan mengabaikan unsur-
sarapingan yang tak sejalan dengan trend itu. "Narasi besar”
dicuripad dan dinilai bukan darl apa yang ia ceritakan, namun
pas yang ia diamkan atau sembunyikan.
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dengan aneka kebutuhan ilmiah yang diharuskan oleh ilmu
sejarah. Selain itu, sebagian besar imam yang disebut dalam buku
ini masih aktif sekarang, sehingga belum bisa dinilai karyanya
dan dimasukkan dalam sejarah.

Pembagian Isi Buku

Buku ini dibagi menjadi tujuh bab.

Sesudah Bab 1ini, Bab Il akan memberikan uraian singkat tentang

siapa itu imam diosesan dan aneka alias untukmya.

Bab 11l akan menyampaikan perkembangan historis keberadaan
imam diosesan, mulai dari masa Gereja Awal hingga
sekarang,

Bab 1V memuat pokok yang sama, hanya saja fokusnya ada pada
perkembangan imam diosesan di Nusantara, mulai dari
Abad XV1 hingga Abad XXI ini.

Bab V diberi judul "Sketsa Beberapa Profil”. lsinya memuat
beberapa. profil imam diosesan Indonesia dan karya
kerasulannya yang telah mendapatkan pengakuan baik
nasional maupun internasional.

Bab VI memberikan beberapa catatan tentang tantangan imam
dioesan di Indonesia sekarang ini, baik menyanglut
kuantitas maupun kualitasnya,

Akhirnya, Bab VIl akan menutup buku ini dengan semacam
rangkuman dan refleksi atas apa yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya,

Dari semuanya tampak bahwa imam diosesan adalah imam
yang menghayati imamatnya secara concrete, joyful, commited
and prof I, sésuai p Uskup di atas dirinya.
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BAS i

SIAPA ITU IMAM DIOSESAN?

¥ mam diosesan adalah seorang pria yang dengan tahbisannya
- & mengikatkan diri atau diinkardinasikan pada suatu dioses
ioikesrs: wilayah administrasi, bhs. Yunani) atau Keuskupan
rtentu, Karena itu, imam diosesan berkarya khusus untuk
;muskupannya masing-masing, meskipun tidak tertutup
kemungkinan diutus berkarya ke Keuskupan lain. Uskup diosesan
‘adalah pemimpin imam diosesan. Begitu misalnya, imam diosesan
skupan Agung Makassar menyerahkan diri seutuhnya dan
mur hidup untuk mengabdi Tuhan lewat karya pelayanan pada
pan Agung Makassar seturut penugasan yang diberikan
aoleh Uskup diosesan Makassar, pemimpinnya. Bersama
Uskupnya, imam diosesan Keuskupan Agung Makassar
bangun umat dan masyarakat di wilayah K
ar itu, Hal yang serupa berlaku juga bagi imam diosesan
Keuskupan-keuskupan lain, misalnya Keuskupan Palangkaraya,
pan Pangkalpinang, Keuskupan Sorong.

Dalam hal ini, imam dinsesan berbeda dari imam tarekat atau
wan, yakni imam yang bergabung dalam suatu lembaga
bakti {orde/kongregasi) dan hidup taat kepada pembesar
‘masing-masing, seturut karisma dan ketentuan dari
ordo/kongregasi mereka. Kehadiran dan karya suatu
mgregasi di suatu Keuskupan diatur dan ditentukan lewat
kontrak, hal yang tidak terjadi pada imam diosesan
y mereka adalah milik Keuskupan sendiri.




Nama lain untuk imam diosesan adalah imam praja. Maka itu
salah satu tanda pengenal lahiriah bagi seorang imam diosesan,
terutama di pulau Jawa, adalah tambahan tanda "Pr” di belakang
namanya. "Py" merupakan singkatan dari "praja” (baca: projo),
kata Jawa kuno (rurunan bahasa Sansckerta) yang artinya tidak
persis dipahami bahkan oleh orang Jawa sekalipun, apalagi oleh
orang non-jawa. Pada umumnya projo kira-kira berarti "negeri”,

dacrah kekuasaan seorang raja, termasuk "warga, bawahan dan
pengikntnya™, jadi sebuah kata yang jelas berlatar belakang
dunia pemerintahan menurut paham kekuasaan feodal Jawa.
Namun belakangan ini, Kkhususnya sejak Pertemuan lmam
Diosesan Regio Jawa di Jakarta 3-7 September 2012, para imam
fiosesan mulai membiasakan (kembal) lis inisial RD
di depan nama pribadinya. Aslinya, RD memang sebenarnya
singkatan Reverendus Dominus (= Bapak atau Tuan yang
tethormat, bhs. Latin), sebutan khas, lazim dan resmi untuk
imam diosesan di dalam Gereja Katolik dari dahulu sampai
sekarang® Waktu Kardinal Bergoglio, Uskup Agung Buenos Aries

| 8 {dim: Oid Javanese: English. Dictionary I,
dua gugus makna,
P gl

~ 5 Menurut P. Zoetmoelder
Gravenhage: Nghoff, 1983) kata "praja” merili
yaki 1) Sansckestas offspring, family, posteriority

people, subjects aof prince, dan (2) Jawa Huno: eﬂi subjects of a king,

ntry, realm, the

Jair atas pinjaman tanah

tampak misalnya dulom pemalian Bahasa berfinglsi-

didasarkan atag kekuasaan menurut trsh dan kepercayaan pard
pengikut sang tuan dengan pola Jeawrnila-gusti {Tuan-Hamba), 1};:‘1
1 tiny
yang tumit dan Kepercayaan akan kedaulatan Tajaftuan berkal
i dai .

days gaib-kosmik. Di
Jawa, pailh

Culture, 1972, dan A, Heuken Sd, didk., Ensikiopedi
Perbangunan di Indonesia, Jakarta: €LE, 1973, him. 15-17.

Di dalam lumpilan sur it hasil i berbagai pi
gerejowi darl masa Prefekiorat dun Vikariat

periode. 19251953, dalam bahasa Belanda
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suatu sikap
hs. Latin) dan

ina) terpilih iadit Paas Eransisk i
berbunyi: "Hab Papam: Reverendissi
q Martum Cardinal

baru: Tuan/Bapak yang terhorma

Domi-
goglio.” (Kita punya
Kardinal Georg Maria

Gi

Yy

io”). Dengan tahbisan Uskup di untuk
o Agung Buenos Aires, Kardinal Bergoglio yang semula
Smka!: 'A’Sl-l-_s.l 2ng jadi "milik di 1" dengan
151 kipun ia tidak keluar atau

kan dari ordo asalnya itu. Begitu misalm ji

! nkan kaul-kaul religins (kaul ﬂtan pﬂda?a’pema;;
;&amukmanda]amamsemnapem]ehm wajib- diserahkan
ordo, alias tak boleh dimiliki secara pribadi), tidak
kukan padanya atau dilepaskan darinya. Hanya kewajiban
yang timbul dari kaul kemurnian, tinggal tetap lantaran
an ini berlaku untuk semua klerus Katolik. Maka pada
Keuskupan, seorang Uskup diosesan yang berasal

“Tunn/Bapak;
e, misalnya inisial s Ay s, et
n a “In", bahlean kata molayu Toean”,
sels dliempatias ol dspan nama pribad:, mis, D,
2 2 apa hanya diberi kelerangan “Saec” |~
: sekiler] yang ditulis di belsksng nama, mis. Richardus
‘Sagc. (3) Beberapa hanya memakal keterangan "R” (~ Rom,
bhs. Jawaj di depan namanya, sedanghan imam ta.uh;:x
(= Puter| da_m tambahan inisial tarckat yang ditulis
npﬂ'bad.n. Di liar sumber ifu, R. Danuwinata
ial SJ, di dalam salah satu wowancasanva dengan

‘sebenarmyn seears hislors, tidak jelas mer
kata Ja\m_icuxm "Projo* dipakai oleh mmmd:ﬁ
‘maupan di Keuskupan-keuskupan lain di Indonesia,
ditulis dengam "Pr” [Praja) di belakang nama pribadi s
‘mau meniru-niry cara imam tarekat vang memany
tarekamya setelah nama pribadi. i &
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dari suatu tarekat biasa menghilangkan inisial tarekat asal
pada namanya, dan lalu disapa secara resmi sebagal Reverendus
Pominus, tidak lagi Reverendus Pater (= Ayah yang terhormat,
bhs. Latin), sebutan untuk imam tarekat. Hal ini terjadi, misalnya,
pada Mge. Schénbrunn (asal: OP) dari Keuskupan Agung Wina
dan Mgr, Carlo Martini (asal: 8]} dari Keuskupan Miiax}e; mercka
tidak lagi memalai inisial tarekat mereka setelah tahbisan \lBka
diosesannya masing-masing. Berbeda dari kehbiasaan laﬂ.fn
ini, di Indonesia Uskup-uskup yang berasal dari tarekat masih
memakai imisial tarekat pada namanya—hal yang mmun}ukk?n
masih kuatnya pengaruh atau bias Gereja zaman misi kolonial
atas Indonesia selama berabad-abad.

Adapun kata Latin dominus adalah sapaan sopan-santun yang
wmum dahuly untuk sescorang yang dihormati (mis. kepala
rumah tangga, tuan rumah, pegawai pemerintah, g, tamu
asing, juga majikan), sebagaimana bihasa Yunani kdine zaman
Yesus (istilah: kyrios) dan teks-teks Latin Gerejawi kemudian
menggunakannyajuga’ Dalam bahasa-bahasa modern sfkarang.
dominus ebih tepat dipahami sebagai "Bapak” (Indanesia), Herr
(Jerman), Sir (American English) atau Rome (bhs. Jawa), Maka
pemahaman tunggal dan sempit dominus melulu sebagai hos,
majikan atau tuan besar feodal, apalagi ’I‘u.han",_jdas_ bera;al
dart ketidaktahuan akan susastra Yunani dan Romawi. Secara
historis, scbagaimana nanti masih akan dijelaskan, imam diosesan
disapa dengan dominus, sebab mereka adalah imam-imam yang
dekat dan tinggal di tengah-tengah umat dan masyarakat biasa

Ti7 Da anjias Baru yang bebahasa Yunani kata kyrios (= bapak,
;E:ﬁmh?hﬂﬁ; Tuhan), seperti hulngn kata Latin domimis, scrig
merupakan SapaAn SODAT-SANTUN MU {reine Haflichieitsformel,
demikian ckseget P. van fmscheot, “"Hery!, dalam: H. .Hang. {Hg.),
‘Bibeilexikon, Zitich: Benziger, 1068, him, 716. Hal ind scjslan dengan
apa vang ditetapkan juga oleh K. Prent CM dick. (Kamus Latin
Indonesia, Yopyakarta: Kanisius, 1969, him. 264}, bahwa dominus

hemp ‘Beberapa arti, yakni {a) fuan ramah kepala l(el\._m:rgda

(bapak), (b} anak laki-laki dalsm suatu keluarga, (o) suami, (]

majikar, {¢) penguasa, buhkasn f) Tuhan: Allah dan Kristus,
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. baik di kampung maupun kota dengan tatakvama yang lazim
sebagaimana adanya. Maka imam diosesan disebut juga imam
sekuler, "imam duniawi”, Ini berbeda dari para biarawan Abad
Pertengahan yang hidup terpisah dari masyarakat di dalam
biara bertembok tinggi, menurut struktur paternalisme pada
zamannya,

Menurut pandangan saya, di dalam konteks Gereja Katolik
Indonesia, inisial RD boleh dipakai dan diterjemahkan secara pas,
ontekstual dan inkulturatif sebagai singkatan "Romo Dicsesan”,
‘atau paling baik "Rohaniwan Diosesan” agar tak terkesan
é}manisasi. Keduanya betul sebab kata Romo dalam bahasa
a adalah sapaan hormat untuk laki-laki yang mempunyai
vibawaaan spiritual atau rohani (rohamiwan), Kata sifat
an” penting, sebab Karakter inilah yang membedakan
hayatan imamat konkret seorang imam diosesan dari imam
at lainnya. Jadi, singkatan RD sebagai "Romo/Rohaniwan
" justru sangat pas dan kena untuk seorang imam
n, sebab menyentuh ciri-corak dirinya sebagai imam
lik Keuskupan atau dioses tertentu!
ngapa RD sebaiknya dipakai? Alasannya: (1) Melampaui
resminya meluly, inisial RD mempunyai hubungan historis
para pemula dan perintis pertama Gereja Katolik di
‘Nusantara mulai dari RD Simon Vaz (martir di Morotai,
n kemudian para RD dari Negeri Belanda, sebagaimana
g dituliy demikian pada masa lalunya. (2) RD dirasa lebih
dipakai untuk semua imam diosesan, apa pun sukunya.
kata "Romo” (Bapak) mau dipakai di sini, kata Jawa
latif sudah merata dipakai sebagai sapaan inklusif untuk
imam, apa pun kelompok atau tarekatnya. (3) Berbeda

berlatar belakang dunia pemerintahan feodal dalam
kekuasaan Jawa, penulisan RD di depan nama pribadi
yuskan insinuasi “tarekatisasi’ {meniru-niru tarekat),
ketidakjelasan sumber historisnya: Apakah identitas
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P di Indonesia memang penemuan atau definisi dari imam
dinsesan sendiri atau disematkan oleh pihak lain atau tarekat
kepadanya, supaya mirip dengan mereka?

ya, inisial RD bag; pun juga dipakai hanya
sebagai sebutan formal atau gaya tulisan saja pada dokumen
dan berita resmi (begitulah aslinya!). Sedangkan sebagai sapaan
kolokuial atau gaya tuturan ada banyak sebutan khas untuk
imam diosesan di daerah-daerah di Indonesia, seperti juga di
banyak bagian dunia lainnya, misalnya Herr (Jerman), Don
(ltalia), Reverend (Amerika), "Romo projo” (Jawa), "amang
pastor” (Batak Toba), atau bahkan sapaan "Romo” saja di Flores
jelas-jelas merupakan sebutan eksklusif hanya untuk imam dio-
sesan saja, tak pernah untuk imam tarekat!

Maka mungkin boleh dikatakan, bahwa sebutan "praja” untuk
imam diosesan (formal tertulis: Reverendus Dominus) itu mirip
dengan sebutan "Fransiskan” untuk para anggota Ordo Saudara
Dina (formal tertulis: OFM, Ordo Fratrum Minorum), sebutan
"Yesuit” untuk seorang anggota ordo Serikat Yesus (formal:
8], Societas Jesu), "Salesian” untuk anggota Serikat Don Bosco
(formal: Societas Don Bosco) atau “Vincentian” utuk anggota
Kongregasi Misi (formal: Congregatio Missioris).

Alhi
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BAB il

SPIRITUALITAS
DAN SEJARAH IMAM DIOSESAN

I abini memuat dua bagian, yakni, pertama, paham spiritualitas
B dan kekhasan spiritualitas imam diosesan; kedua, sejarah
at tentang imam diosesan baik dari sudut alkitabiah maupun

itu spiritualitas? Spiritualitas pada hakikatnya adalah kenya-
n bahwa orang beriman memiliki hubungan rohani (spiritus
+ “roh”, bhs. Latin) yang intim dan pribadi dengan Tuhan
ih, seperti terungkap pada aneka perwujudannya dalam
dan perbuatan, Secata mendasar, basis semua spiritualitas
h ikhtiar ghayati kehendak Tuhan: "Kasihilaft Tuhan,
nu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu
I dengan segenap akal budimu... Dan Kasthilah sesamamu
seperti dirimu sendiri.” (Mat. 22:37-39). Dan adalah Roh
yang menggerakkan mereka menjalankan “semua yang
Kukatakan kepadamu.” (Yoh. 14:27).
a orang Kristen, baik awam maupun kaum klerus atau
ban (dari kata Yunani kiéros = "beban”) tang-
jawab pelayanan rohani, misalnya imam dan Uskup,
ikhtiar ghayati dan beri bentuk konkret
intah yang satu dan sama ini lewat caranya masing-
menurut pengalaman rohani mereka. Spiritualitas
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tarekat (kaum religius) ini mempunyai
P litas dengan thutt semangat pen-
| sebagaimana tertuang dalam berbagai aturan,
| pedomannya. Akan tetapi, imam diosesan
‘spiritualitas gaya tokoh tertentu, melainkan
alih menjadi pengikut, banyak imam diosesan
di pendiri tarckat, yang lalu ditkuti oleh para
itu? Dari sudut pandang faktual-historis ini
an, jika dikatakan bahwa spiritualitas imam
alitas pendiri, bukan pengikut. Artinya,
 dan diyakini olehnya sebagai dorongan Roh
1) ternyata menjadi inspirasi bagi banyak
bertindak mereka juga. Kalaupun ada
- mengikutl spinitualitas tarekat tertentu, ia
ai salah satu sarana sejauh membantu
) imamatnya.
hubungan antara spiritualitas imam diosesan
‘Alkitab dan hidup umat Gereja setempat

yang berinspirasi secara dasariah pada alkitab im bisa di
spiritualitas alkitabiah. Semua spiritualitas "lain® lah
bersumber dari tekad yang satu dan sama ini. Begitu misalny
spiritualitas Fransiskan adalah pola penghayatan hidup rohal
menurut tekad-penghayatan yang dijalani oleh St. Frans
Asisi untuk para pengikutnya. Hal yang sama berlaku de
Spiritualitas Dominikan (dari St. Dominikus) atau Spiritud
Ignatian {menurut S, Ignatius).

Nah, spiritualitas imam diosesan adalah pola penghayald
hidup imamat yang bersumber dari, dan berdasarkan pil
spiritualitas alkitabizh ini juga di dalam konteks Keushkup
atau diosesnya. Adapum “dioses” (keuskupan) bagi s
imam diosesan rhempunyai dua arti. Pertama, sebagai wil
gercjowi: Dengan bentuk institusional dan daya hiduj
keprihatinan dan pengharapan, problematik dan tanggay
Keuskupan merupakan ruang konkret, tempat hidup i
seorang imam diosesan dibayati, digeluti dan diaktualisagl
berdasarkan semangat alkitabiah itu. Kedua, sebagai per
iman: Keuskupan merupakan kesempatan untuk meng
kehadiran Tuhan lewat pengalaman hidup dan karya mets
hari demi hari. Dengan begitu, seorang imam diosesan a
peziarah spiritual yang rindu mencari dan mengalami T
lagi dan lagi dalam hidup dan karyanya. Maka ada dua suil
inspirasi penghayatan imam diosesan: Alkitab dan hidup Gerl
setempat yang konkret, yakni Keuskupannya.

Pada pihak lain, di dalam perkembangan sejarah e

i i & 2006, Mpr, Sunarko 81, Uskup Purwakerte,
selanjutnya ada juga tokoh-tokoh yang menghayati p B Lk e s s s i f
Alkitab ini dengan pola tertentu yang personal dan Ichas hingy ‘hal yang secara historis dan kanonik ngaknya bisa
lalu diikuti oleh para rekannya. Mereka lantas membeil bahwa Ignatius sudah ditabbiskan merjadi
£ s et 3 i Dlego Lainéz, di Venesia 24 Junl 1537, tiga tabun
tarekat tersendiri, baik sebagai ordo maupun kongregasi, PR Alisicin hordir ' alan- B Paiiie 1 Tesat ‘bula
berikhtiar menghayati pesan Alkitab itu seturut cara dan acelesias, 27 September 1540. lzin ini diberikan

tuan pimpinan atau pendiri tarekat mereka yang diregulik

i dalam sejarab Gerela menjadi pendini
suk para pendirt konpregast suster atau
incentius a Paulo (pendin €M), Alfansus

o Amoldus Jansen (pesdil SVD), Eugenius
IMI| Mgr. Guidn Canforti {pendiri SX], Paulus
ohaties don Bogco (pendiri SDH), Kardinal
|, B Theaphile Verbist [pendiri CICM) dan Jules
Menarik bahwa, ti dulsm khotbahnya pada
imam-imam UNIO Regio Jawa di Ketedral

yikni behwa jumlah anggota ordo baru yang
khusus, keeuali jubsh imam diosesan ini,

oleh pengakuan Gereja. Dari sini lahirlah apa yang biasa digels _,muz:lnggem. 1541 lgnatiua ditunjuk menjadi
Fiefs o o g s i g pertama. Guillermon, Alain, Ignatius ven Loyola,
spirvitualitas  kaum religius atau spiritualitas  pel + Rowohlt, 1993, khususnya hlm. 109-115,
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(dioses) itu, dengan spiritualitas t_arekat_? Bagi lmam diosesan
jelas. primat spiritualitas ada pada Alkitab _itu sendiri; semua
yang lain adalah "catatan kaki” pad.aAlhr.ab itu. Maka; Eeri}adap
cara penghayatan spiritualitas para pendiri uyfda ini, imam
dinsesan mempunyai sikap lepas-bebas, artinya: imam d.tosesan
memanfaatkannya sebagai bantuan bagi penghayatan hidup
imamatnya, sambil tetap terbula terhadap be.ntuk-!?ent:!k
spiritualitas yang lain Sebab bukankah mereka semua b..enkh‘tlar
menjalankan perintah utama dari Tuhan yang satn dan sama itu?

Bagi seorang imam diosesan tidak terlalu mIevaFl apakah
suatu pola penghayatan hidup rohani yang tertentu, d.tdasal‘k":ln
pada permenungan seorang Fransiskus, Dominicus, I.gmuus
Loyola, Josemarid Fscriva afau orang kudus mapapun jugs;
semmanya diukur dan ditimbang, lewat pembedaan Roh d?n
dinilai dengan kriterium, apakah spiritualitas tokoh-tokah itu
semakin membuat penghayatan hidup imamatnya berkobar-
kobar untuk Tuhan dan sesama atau tidak. Jika "ya'._ ia akan
memakainya; jika "tidak” ia akan m,ehpaskannya.. Tidak ada
ikatan spiritualitas tokoh tertentu manapun. Baginya berlaku
prinsip alkitabiah: "Ujilah segala sesuatu dan peganglah yang
baik.” (1 Tesalonika 5,21).

Begitu misalnya, seorang imam diosesan bisa saja menian.ii
penghayat spiritualitas ardo Fransiskan (RD Yohanes Maria
Vianney, orang kudus dari Ars, misalnya, adalah a-ngnta ordo
ketiga Fransiskan semasa hidupnya), tanpa mur};adi anggota
religius ordo ini. Begitu juga, RD Yohanes Avila bﬂ'teman
dmgan Ignatius Loyola, dan berbagi pengalama.n rohani yang
serupa, tanpa fmam diosesan yang dianugerahi ggl.gm Doctmj
Ecclesiae (Doktor Gereja) ini, menjadi seorang \’Esuxt., kendati
Ignatius ingin sekali menggabungkannya dengan serikar yang
baru didirikannya (1540) yang dalam perkembany;n_ awalnya
di Spanyol didukung oleh Yohanes Avila sem.im dengan
memberikan pengajaran bagi para novis dan imam-imarn Yesuit
muda.
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Dari cara menghayati hidup rohani seperti ini kiranya sudah
tampak bahwa spiritualitas imam diosesan adalah spiritualitas
Alkitabiah yang tidak memiliki sekat alias terbuka. "Alkitabiah®,
-sebab imam diosesan menjadikan Kitab Suci sebagai norma
primer yang menilai semua norma (norma normans) dari aneka
~ gavya spiritualitas lain menurut tokoh tertentu. Disebut "terbuka”,
justru lantaran baginya tidak ada pemb cara penghay
- hidup rohani menurut pola tunggal yang bisa mengklaim diri
‘paling tokcer untuk mengabdi Tuhan dan sesama. Roh Tuhan
akini berhembus ke mana Dia mau. Mengikuti dorongan Rah
ituserta hidup dengan gembira di dalam-Nya (patokan subjektif)
dalam kesepahaman dengan Gereja {patokan objektif)
lah spiritualitas sejati yang memampukan imam diosesan
nanggapi tanda zamannya. Dari sini tidak mengherankan,
di dalam sejarah Gereja banyak imam diosesan nyatanya
mjadi inspirator dan pendiri dari aneka tarekat dan kongregasi
, bruder, dan suster untuk menghadapi tantangan zaman,
Keterbukaan, inklusivitas, radikalitas (mengakar, radix)
keleluasaan spiritual seluas ini yang muncul dari ke-
mencari kehendak Tuhan melampaui segala peng-
rohani, memungkinkan seorang imam diosesan sang-
dup dan bekerja sama dengan tarekat mana pun tanpa
ami friksi “spiritualitas” dengan mereka. Hal ini agaknya
ayangkan bisa terjaci dalam hidup bersama antaranggota
tarekat yang berlainan, apalagi jika di antara mereka ada
tas dan konflik kolektif di masa lalu yang kini muncul
pengalaman  bersama-—terkadang jadi berlebihan
ajinasi atau apriorisme kolektif melulu—dan menjadi
sejarah para anggotanya hingga saat kini, puluhan bahkan
tahun setelah perkaranya sendiri sebenarnya sudah lama
a-peristiwa itu menjadi luka batin, ibarat kerikil-
tajam yang mengganggu perjalanan untuk membina
satu sama lain.
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Secara konkret, keterbukaan, inklusivitas, radikalitas dan
Keleluasaan spiritual itu menyangkut pengl}ayatan- seorang
imam diosesan atas apa yang lazim disebut Tiga Nasihat Ir!;ﬂ,
yakni kemiskinan, ketaatan pada pimpinm?, dan kemu::\latx‘:
hidup selibat. Kalau pada imam biarawan ketiga nasd.‘nat”m;l -
diterima sebagai kaul, para imam sekuler membuéz janji unt1
hidup menghayati ketiga Masihat Injil it.? Bagl imam SElﬂ..\ er
2tau diosesan, sejauh menyangkut keharusan praktis dan inti
spiritualnya, upaya memhuat 'pﬂhheq.aan substansial antara
“eaul” dan "janji” bersifat retorik, artifisial, bahkan mubazir.

Begitu misalnya, karena kekayaan pada dirinya sendiri. tidgﬁ
buruk dan holeh dimiliki cleh siapa pun (iug;akaumTarekat tio
memiliki kekayaan material atau ﬁnfmmal untuk menu:;an.g
hidup ordo dan anggotanya), seorang imam .d:msnsan boleh saja
memiliki kekayaan juga. Hanya: Berbeda dari imam tarekat yang
harta kekayaannya dimiliki dan dikelola secara bersama, seorang
imam diosesan boleh mengelola kekayaannya secara pnbf:d| 5 ag:r
bisa dengan leluasa juga dipakai olehnya untuk berbagi ke[:a a
sesama, sambil ia sendiri tetap hidup a_ederham dan ugahj\ln.
Dengan begitu, nasihat kemiskinan h.agl seorang imam sekuler
berarti panggilan pada pengelalaan pribadi dan penuh tanggung,

el s i
reatit® dan Tjanji® wmumnya. lebii dilaitsn
kehendak lepada pihak lain Para imam:
Kchendaknys (terutama dalam ketaatan dan

T Perbedaan antars
dengan pemyeraban
rarekal menyerahkan

mnn-a.' yakni pengueapan j ud i
'tau'dnul}mau'wnhnm sekuler yung heqanﬁ wajily membert kesaksian
feelihatan mengenal ketiga nasihat injili itu.
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Jjawah sosial atas harta miliknya demi kerasulannya, melampaui
kepentingannya sendiri. Dalam menggunakan harta miliknya
yang tak seberapa dengan sikap berbagi itu, ia ingin mengikuti
semangat janda miskin yang memberi dari kekurangan (Mrk.
12:41-44; Luk. 211-4). Dengan tidak mempertahankan barang
material Btbaga.l milik yang harus dikuasai, melainkan dibagikan,
seorang imam diosesan malahan mencapai hidup spiritual yang

Begitu juga, menyangkut ketaatan, seorang imam diosesan
tidak mendewakan keinginan pribadinya di atas segalanya,
‘melainkan mencari dan menaati kehendak Tuhan lewat penu-
n dari Uskupnya. Sebab hanya dengan mengikatkan dir
kehendak Tuhan Yang Mutlak, ia akan sanggup bersikap
bebas terhadap segala sesuatu yang hanya relatif sifatnya,
asuk  keinginan subjektifiya. Akhirnya, seorang imam
er menghayati hidup selibat, sebab ia tidak bisa pindah ke
n hati lantaran “einta akan Rumah Tuhan telah menghanguskan
{¥oh. 217).

Diosesan dalam Gereja Katolik

an dan peran imam diosesan terkait dengan sejarah
L pada umumnya. Karena tidak mungkin dan memang
{ujuannya membahas sejarah imamat secara komprehensif
1 terbatas di sini, maka buku ini menampilkan
pokok penting berkaitan dengan sejarah imam diosesan
ke dari sudut Kitab Suci maupun Tradisi Gereja.

Imam Gereja Katolik

n Perjanjian Baru, hanya ada satu imam agung, yakni
yang setia kepada Allah dan berbelarasa dengan
sia, khususnya pendosa (Ibr. 4:14-10:39). Dia telah
Imamat dan segala kurban Perjanjian Lama
engurbankan diri di kayu salib. Pengurbanan diri Yesus
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ini memadai segala zaman, dan menyatakan kurban-kurban lain
tidak berarti lagi untuk keselamatan.

Jadi, setelah Ye.sus mengmbanhn diri di kayu salib demi
kesel: umat luruhniya, maka segala perayaan
keagamaan Kristiani bukan kurban lagi, dalam arti: kurban
tersendii di samping kurban Kristus itu, melainkan merupakan
penghadiran kembali (anamnesis) dari satu kurban Kristus yang
mmyeiamatlmn da.n herlaku sekali untuk selamanya itu Umat

lana dahulu jungi bait Allah.
Namnn.mka tidak memberikan kurhan lagi, melainkan hanya
berdoa di sana, sementara untuk upacara "pemecahan roti”
(kelak Sakramen Ekaristi, "kurban misa”) dirayakan di rumah-
rumah lantaran memang tidak ada tempat ibadat tersendiri (Kis.
2:46-47).

Menurut pandangan Katolik, berkat Sakramen Pembaptisan
dan Penguatan, semua orang beriman mengambil bagian pada
imamat Kristus itu, yakni “supaya mereka mempersembahkan
kurban rohani dan mewartakan karya besar Dia yang telah
meranggil mereka ke dalam cahaya-Nya yang indah... Kaum ber-
iman menjadi satu tubuh dan anggota-anggota menjefankan tugas
yang berbeda-beda. Maka Tuhan telah mengangkat beberapa di
antara mereka kepada imamat jebatan.” (PO 2). Imamat semua

W Di dalam Prefasi Dos Syulkur Agung Paskah V. keyaldnan alkitabish
Tubuh-Nipt
Lama.

i kagu salth, Yesus apt Faarbaniaarban
Ban ketika 7 it kepada-Mu deni keselamatan kami, ya
Bapa, Vesus bertindak serentak sebagat imam, aliar dan kurban."
\mplikasi dari ajaran ini adalah buhwa pahem imam dalem Gereja
Katolik amat berbeda darl paham imam dalani agams-agama yang
‘mengenal upacara kurban Jainnya, Kalsu di dalom sgama-agama

bertindak
keembali berkat daya Rah Kudus
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kaum beriman disebut imarmat umum, sedangkan imamat mereka
yang ditahbiskan secara khusus disebut imamat tahbisan.

Di dalam buku ini, kata imamat dimaksudkan untuk imamat
tahbisan yang lazim juga dikenal dengan imamat jabatan.”

Kitab Suci dan Sejarah Gereja

Kitab Suci Perjanjian Baru tidak pernah menyebut *imam” untuk
pria tertentu di dalam Jemaat Kristiani, dengan alasan yang
- sudah disebut sebelumnya di atas.

Memang pada Zaman Jemaat Perdana, sebagai akibat
- pewartaan Para Rasul, termasuk juga Paulus dan kawan-kawan-
a, terbentuklah jemaat-jemaat pat yang hidup

si pewartaan itu. Demi kepentingan melayani mzrela secara
kontinyu para Rasul lalu m pk

. Yunani: proistémi: "ditempatkan d1 muka”, lih Rm. 12:8;
1Tes. 512, 1 Tim. 3:4-5, 12; 5:17) atau pengawas/penilik Jemaat
(episkopos, kata Yunani, dari sini kelak muncul kata Inggris
hop” atau Uskup. Lih Kis 20:28; Flp. 1; 1Tim. 3u-2; Tit. 17
r. 5:2). Namun, peranan ini dihubungkan baik dengan diakon
akonos, "pelayan”) dan penatua (presbyteros) tanpa banyak
edaan dan pembagian wewenang yang jelas dan tegas (Bdk.
2017 dan 20:28; Tit. 15-7). Menurut Surat Timotius, ada
yak diakon, namun hanya ada seorang penilik saja (1'Tim. 3:1-
2 dan 3:8). Meski tidak memiliki kepenuhan kekuasaan, penilik

4 Perlu diskui, istilah “imamat jabatan® dewasa ini terasa kurang lepat,
sebab nyatanya banyalt nwam yang juga Lerlibat dslam kehidupan
Jjemuat dengan “jabatan® tertentu dengsn tugas-tugasnya yang
fertentu juga (misalnya, anggota Dewan
dan lebih baik, jika istilah "imamat jabatan” diganti sajd dengan
istilah "imamat tahbizan’, yang berperan memberi kesaksian resmi
tentang s ke dalam dan ke luar Gercja. Namun baik *imamat
umum”® maupun “imamat tahbisan” mempunyad tugas pelaysnan
bagl p:mhsnmman Jemaat Tuhan. Seluruh informasi pads bagisn
o ini diambil dari: Rahner, K. (Hg), Jilid V1 (1973), him, 75-80, dan
A Heulen, Jilid 1II [2004), him. 76-88.
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merniliki karunia memerintah (1Kor. 12:28), sehingga sebagal
4o eniaga” ia harus menggembalakan jemaat dalam kesatuan
'al:ﬂr\faﬁmtap menjalankan panggilannya sebagal pewarta Kabar
Baik (1Tim, 30-5, 12; 5a7; 1Tt 17 danPtr. 5:2). e
scorang presbyteros (dari presbys = “yang lebi

dau:iA (;:}:Jefa;?r:rafge, hh.: Yunani dari sini ke!a.k mumeul :rtla
inggris priest atau kafa jerman Priester) menun;uldcan ;eulnhf
penatua entah Yahudi (Luk. 15:25) atau Kns:en-(!{xs. q;;m! e.‘
5u4) dan merupakan kepala jmaah. yang mlmp p:i i ya_
dengan penilik, tapi bukan dengan imam dalam arti agam:
agama ritual. )

Ti dalam perkembangan Tradisi Gereja selanjutnya, 1:husu9n
nya pada zaman Abad Pertengahan {Abad Vll.—XV). sa: :u‘la::n
Kristiani merupakan satu-satunya cara panda.ng yang dof -
kala itu, ada banyak fakor yang di .sau? pihak mem?er i :I:
paham imamat tahbisan, namun di lamrwhak membu‘a. su :
‘gambaran imamat juga. Pada masa ini te!-::man darl lmﬁ,
tahbisan diletakkan pada fungsinya seba‘gan pembawa zr; =
bahan Ekaristi berkat tahbisan. Peran diakon yang 'p:. e
Gereja Perdana cukup pent‘l:lng Kini mert;udf::{,anm:;uz; : ima}:n

persi i t saja. Ada pergeseral 2

z:b?;::‘ ;:1:::;: jema]wr. ()pr'csbyrems) menjadi imam sebagai

impin kultis (sacerdos).

o iliki kuasa memerintah, namun knra]?tar
sakramental tahbisan episkopatnya disangh-al, derfgan ﬁ?l:lnb.all
relasi Uskup dengan imam-imamnya Erakns he?slfa‘:_ Ek;'n “ﬂa
administraﬁfme]ulu.Munculnyahiara—hnara dan thth isk );
imam-imam dari kalangan mereka, n:eml;nrseh:i];kl;yaigf;t

iteri idup biarawan alam T
ml:‘;narasd(i::;) }éllidssm pihak telah melfguarkan‘ Fimccrak
Varismatis dan profetis dari hidup @nat i ?endm. I':;TL::;
di lain pihak idealisasi hidup mem.hlara seba‘gal vita spi e
yang sempurna, membuat “gaya hidup biasa” (terutama

Uskup memang mern
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perkawinan dan kerja kasar untuk mendapat naflah) kurang
dihargai oleh para imam. Akibatnya, para imam kini seolah
membentuk kelas tersendiri yang kendati tidak bertentangan,
namun toh saling berhadap-hadapan dengan sesama imam
{imam biarawan berhadapan dengan imam biarawan lain dan
- non-biarawan), namun juga antara imam dan umat biasa! Para
imam yang semula hidup di tengah-tengah umat kini menjadi
‘golongan elit tersendiri.

Kecondongan ini makin diperkuat oleh situasi sosial-politik
saatituyang memberikan privelese kepada paraimam (baikimam
rawan maupun bukan), misalnya pemberian lahan teritorial,
dan pembebasan pajak. Para pastor menjadi semakin mandiri
dalam "kerajaan” (paroki) mereka, sedangkan para biarawan
up tersendiri dalam biaranya dengan aneka fasilitas yang tak
mereka di luar tembok biaranya. Ironis memang, bahwa
an biaya amat tinggi untuk membuat seorang biarawan
kapada kaul kemiskinannya!

latar belakang inilah mulai ada pembedaan antara
sekuler (sacerdos saecularis), sebutan untuk imam
kelak, dan imam ordo alias imam reguler (sacerdos
. Pada masa itu, para biarawan yang hidup dalam
dan bangunan tersendiri, disebut sebagai kaum
imam reguler lantaran mengikuti cara hidup dengan
iran {ordo) atau pedoman hidup (requla) masing-masing,
dengan disiplin askese yang keras hingga taraf perversi
alat penyiksaan-diri. Adapun imam yang hidup di luar
dan bersatu dengan umat dan hidup harian mereka
sebagai imam sckuler, Artinya: imam yang hidup
gah dunia (saeculum, bhs. Latin) yang sama
ila kehidupan itu sendiri, tidak selalu berada
tertib, suci dan damai. Justru di tengah-tengah
nyata dan terkadang khaotis inilah, seorang imam
iliki tantangan amat berat bagi penghayatan hidup
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imamatiya. Kalau para imam sekuler disapa dengan "Dominus’
(Bapak), maka para imam reguler/biarawan disebut "Pater’
(Ayah).

Krisis hidup menggereja pada Zaman Modern (Abad XVII-

XIX) diawali dengan kritik Martin Luther (1483-1546)terhadap
praktek Gereja Katolik, namun juga atas hidup para klerus yang
tidak peka terhadap keprihatinan umat. Sebagai anak zamannya,
Luther sendiri, seorang imam dari Ordo Agustinian, melihat di
‘dalam imamat sebuah hidup yang sempurna untuk mengabdi
Tuhan. Namun, dalam perkembangan pemikirannya yang diben-
tuk oleh studi atas Kitab Suci dan kritiknya terhadap hidup para
imam yang tak h, Luther imamat umum
yang dimiliki semua orang beriman berkat baptisan. Meskipun
tetap mengalui adanya jabatan rohani yang ditetapkan oleh
Kristus demi pelayanan sabda dan sal bagi umat, Luther
menolak imamat tahbisan sebagai syarat untuk menjalankan
tugas pelayanan itu, sebagaimana ditetapkan oleh Hukum
‘Gereja. Selain itu, penclakan Luther atas karakter "kurban” dari
Salcamen Ekaristi membuat fungsi ritual imam berdasarkan
potestas eucharisticum  (kuasa mengadakan misa berkat
tahbisan) sebenarnya tak berlaku.

Melawan pandangan Luther ini, Gereja Katolik, terutama
dalam Konsili Trente tetap membela, bahwa imamat tahbisan
itu ditetapkan oleh Kristus sebagai sakramen dari karya
penyelamatan-Nya (DS 949, 957, 961, 963), diberikan kepada
seseorang lewat upacara tahbisan yang diselenggarakan oleh

pimpinan Gereja, tanpa tergantung pada kehendak Negara atau
keinginan masyarakat banyak (DS 2301). Kekhasan imamat
tahbisan ini dibandingkan dengan imamat umum adalah, bahwa
hanya sang imamlah boleh memimpin perayaan Ekaristi sebagai
kurban (DS 9s7, 961, 2300).
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angan zaman berikutnya, ternyatalah bahwa
p paham jati diri imam, khususnya imam
dak hanya datang dari Protestantisme, melainkan

rak faktor lain, seperti perkembangan masyarakat
ra-dird, proses sekularisasi yang mendobrak
lama dengan pandangan agama kristen
keg}alzn misi di daerah-daerah yang keadaanya
daripada Frapa, dan tentu saja berkembangnya

| Konsili Vatikan [1 (Abad XX dan sekarang) pandangan
tentangimamatyang terlalu menekankan fungsikultis
dengan a.l. fungsi kepemimpinan dan kesaksian
i penghadir Yesus Kristus di dalam Gereja-Nya
.onstitusi Dogmatis "Lumen Gentium” tentang Gereja, 11,
"Sacrosanctum Concilium” tentang Liturgi Suci,
itu, ditegaskan juga bahwa "kepenuhan sakramen
ada pada Uskup yang wewenangnya tidak terbatas
| pada fungsi kepemimpinannya saja (Dekret "Christus
inus” tentang Tugas Pstoral Uskup dalam Gereja, 11, 15;
purhaan bagian sebelumnya pada Abad Pertengahan di
plikasinya, para imam bukan saja bawahannya lewat
ian yurisdiksi, melainkan terutama rekan kerja sama
p, dan imamat mereka adalah partisipasi pada kepenuhan
at Uskup (ibid., 11 15). Bersama dengan imam-imamnya,
Uskup diosesan membentuk kolegialitas presbiterium. Dengan
demikian, hubungan Uskup dan imam-imamnya yang pada Abad
Pertengahan lebih bersifat fungsional-administratif menjacdi
wvital. Ini berlaku untuk semua imam, lebih-lebih untuk imam
diosesan yang memang merupakan imam "milik” Uskup dan
- berada langsung di bawah komandonya.
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fﬁkikn!. spiritualitas dan eksistensi imam diosesan mey
£ yang panjang dan terbentuk melalui lintasan
dmgm segala bmhmnya. Harus diakui juga, bahwa

mendahului aneka tarckat biarawan yang sekarang ni kica ke TAHUN IMAM DIOSESAN
Bahkan merupakan kebenaran historis juga, bahwa banyal NESIA (1534_2{"4)

pendiri tarekat adalah imam diosesan. Hu dahubu di Eropa.

Pada bab berikut akan diuraikan sejarah imam diosesan ol
Indonesia,

BABIV

tidak bisa diragukan lagi, hahwa imam diosesan
n pertama yang melakukan gerakan misi di
g pribumi Nusantara dan mendirikan jemaat
dlm[pﬁnbaptmanuldlkﬂﬁnmu\fanqy]

2 Formgis di Nusamara padamnd KVI

juga yang divian

L Ml Gereja Katolik di ]ndnnesla yang dimulai
Prgfeklm'(;em;a Katolik di Nusantara pada awal

ka hingga tahun 2014 ini, kehadiran imam
Indonesia sudah berlangsung 480 tahun.

Portugis: RD Simon Vaz dan Baptisan Pribumi

igan kemunculan orang Fortugis di Perairan Asia Tenggara
Abad XV1, bertolak dari Goa (India), tempat kedudukan
Kerajaan Portugis yang bertanggung jawab atas dacrah Asia,
agama Katolik mulai disebarluaskan oleh para misionaris
selama masa kekuasaan perdagangan mereka di Indonesia,
anya di kepulauan rempah-rempah Malulu. Atas undangan
es Veloso, seorang pedagang Portugis dan katekis
di daerah pesisir Utara Pulau Halmahera (Maluku Utara),
g imam Portugis, RD Simon Vaz" bertolak dari Ternare

' Beberapa sumber, al H. Boselars (hlm. 64} dan v.d. End U@fﬂdnhm
Hejana, him. 212, menyebutkan Simon Vaz adelah searang
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unjungi orang Moro, sl
uitara Pulau Halmahera wakij
baptis mereka di desa Mamuyi
adalah imam diosesan berkeban
menetap di Goa sebagai pastor 16
teng Sdo Paolo di Ternate pada 1534
tidak mau hanya melayani orang Portugis
terobosan misi dengan berkeliling mengun i
desa kaum Moro. Pribadi Pastor Vaz yang baik hati
teladan hidupnya yang tulus membangkitkan simpati pendud
pribumi terhadapnya,

"Simon Vaz ternyata berbeda dari keurn Portugis yang sefama .
ini cerewet dan mendikte. fa bagaikan bumi berjarak jauh darl
langit terhadap kaum Portugis yang selama itu rakus mencari
rempah-rempah di tanah Moro,”

Fransisken. Namun, kebenaran nformasi ini sangat diragukan,

bahkan bisa dibantah secars historiografis oleh ssjarabwsn gereji

dun hiarawan Fransiskan, P. Eddy Kristiyanta OFM, dengan mengaci
padabuku kearsipan Fransiskan terkenal karya Achilles Mecrsman A
Transisoan History in-the Indonesian Archipelago 1300-1775, Leuven:
Mauwelaerts, 1967). Di dalam buku ini tidak dicantumkan nama
Simon Vaz sama sekali, dan dinyatakan bahwa kehaditan Fransiskan
i Indanesia Timur baruz pade 1589, kendati sebelumnya sudah ads
empat imam Fransiskan di Kerajaan Blambangan (1584}, vany kala
itu masih merapakan kerajann Hindu, Namun, di kernudan hari,
kerajuan ini dit dan i iy dienyalilkan
tanipa beltas aleh Sultan Pasurian antara 15981599, Selain itu, uga
anggapan bahwa Simon Vaz Hu imam Dominikan, tak mendasar,
sebub para imam Dominikan atan Ordo Penglchotbeh (OP= Ordo
Proedicatorum) buru memulai misinya di daersh ind pada 1562, {Lihat:
A, Heuken, 2002, hlm. 127-174), Bahwa Simon Vaz adalah imam
diosesan yang datang dari Geoa ditegaskan oleh riser mutakhir Fang
dilakukan oleh C.J. Bhm dan F. Pangemanan (Yogyakarts, 2012)
Senua informasi lentang Siman Vaz pads bagian ini dan katigannya
bersumber pada C.J, Bohm dan F. Pangemanan (Yogyakarta, 5013),
Diakul oleh kedua pengarang buky ini, bahwa kisah tentang Pastor
Sinon Vaz diturdnkan datam bentak tradisi lisan oleh para pendiicak
Mamuya yang leluhurnys dahulu sempat mendengar kisah tentang
hichap dan karya Pastor Simon Vaz (1534-1535).

28 - MISSION BREAKTHROUGH

~dan pengampunan yang diambil dari hidup
justru warta ini memberi daya hidup bagi kaum
selama itu terusik oleh berbagai peperangan dan
Lkekerasan, Karena hidup Pastor Vaz sesuai dengan isi
va, hampir semua penduduk Mamuya dan kampung-
g Moro sekitamya tertarik pada pribadi dan hidup Yesus,
memohon baptisan Katolik, Dengan segala persiapannya,
im Moro ini dibaptis oleh Pastor Vaz di atas lahan darurat di
‘Mamuya. Bersama mereka dibaptis juga Raja Moro, yang lalu
ndapat nama baru Don Joao de Mamuya. Peristiwa ini terjadi
a 1534, tahun yang dianggap awal dari perkembangan Gereja
di Nusantara.* Dalam kelanjutannya, baptisan pertama itu

e ‘Hal ini tetap dipandang demikian dilihat dari sudut scjarah misi
Katolik, kendati dala-dats historis menunjukkan bahwa pada Abad
I dan XIV telah ada kontak dengan Gereju Latin di Abad XIII dan
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disusul baptisan lain, sehingga jumlah orang yang dibaptis selama
Pastor Vaz berkarya di sana (1534-1535) akhirnya terhitung seldtar
3000 jiwa.

Namnm kamPasthaz ﬂdakberlangslmghma.Sehahdalam

jutnya terjadi p antara |

kmﬂtanan Tslam di bawah aliansi Sullan Khamm (Terate) dan
K b {Jailolo) mel Portugis dan sekutunya. Daerah
Moro yang penduduknya sudah jadi Katolik, tentu saja
dianggap sebagai sekutu Portugis, sehingga ikut diserang, lalu
menyerah dan ditaklukkan. Di bawah tekanan kuat terhadap
orang Katolik oleh penguasa baru ini, beberapa desa,
desa Sugala, belbahk menjadi animis, namun sebagian terbesar
memilih menjadi Islam karena takut, selain untuk menghindari
kehancuran lebih fatal dan total.

Dalam indasan ini, Pastor Vaz kap disuatu
desa di pulau Momtm. sekitar 25 mil jauhnya dari datatan Maoro
di Halmahera Utara. Karena menolak menyangkal imannya,
imam di yang telah buka pintu Injil bagi warga Moro
ini, dibunuh sebagai martir pertama untuk Gergm Kmifk
Tndonesia pada 1535, Diberitakan, bahwa j h
dibawa ke Mamuya dan dimakamkan pada sebuah keubur
batu di desa tempat 1a membaptis dan berkarya dulu. Hingga
sekarang, kubur yang kini termasuk dalam Paroki Tobelo dan
berada di pemukiman Muslim itu, menjadi tempat peziarahan
bagi umat Kristiani, baik Katolik maupun Protestan. Bahkan
ada umat Tslam sekitar yang sering mengunjungi makam itu
juga: Hal ini merupakan tanda, bahwa Pastor Simon Vaz masih

XIV. Lih. A. Meersman, hlm. 14-17. Sudah pada zaman Belanda, hal
ini diakui pleh Gereja Katolik dengan menerbitkan edist yubileum 400
taln misi Kafolik di Hindia Belanda dalam Maandblad Sociaal Lever,
na. 15, edisi 273, Batavis, 1934, Lalu 8-12 Juli 1984 diadakan PNUKI
di Jakarta, dalam rangks 450 Tahun CGerejs Kotolik di Indonesia
1534-1884. Jadi, secara sadar dipilih tahun 1534, tahun pembaptisan

umat Mamuya oleh RD Simon Vaz, sebagai awal mulainya Gereja
Katolile di Indonesia.
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\p merupakan tokoh pemersatu dan pendamai warga Maluku
empat setengah abad setelah beliau wafat.

~ Sejak peristiwa penganiay itu, ki Kristiani di
it Moro seakan-akan raib dari muka bumi, dan tak ada lagi
di sana, sampai sebelas tahun kemudian P. Fransiscus
s SJ, misionaris Yesuit p diN meng

dan berkarya di sini pada perjalanan misionernya $4tin
setelah sebelumnya beliau sempat tinggal di Ambon dan

:a Belanda: Merintis Hierarki dan Misi Pribumi®

ang akhir Abad XVI pengaruh kekuasaan Portugis me-
di Asia. Sebagai gantinya banyak orang Belanda ber-
gan ke seluruh Nusantara dl bawah bendera VOC
igde Qostindische Ci = P Perusahaan
'3 Hmdla Belanda, berdl.ri 1602), gabungan perusahaan-
usahaan dagang dari semacam tujuh "negara provinsi” di
anda kala itu {a.l. provinsi Holland dan Frisland di Belanda
a yang mayoritasnya Protestan), saat Belanda belum
merupakan sebuah Kerajaan bersatu, Setelah VOC bangkrut
dan bubar di penghujung Abad XVIII, daerah perdagangan VOC
kini meliputi Hindia Belanda diambil oper oleh Pemerintah
Kerajaan Belanda dari awal Abad XIX hingga menjelang
 pertengahan Abad XX.

Batavla dan Jawa sebagai Pusat

Dahulu nama lazim untuk daerah Jakarta adalah Jayakarta,
sesuai nama penguasanya, Pangeran Jayakarta. Namun, setelah
penaklulan Jayakarta pada 30 Mei 1619 oleh VOC di bawah Jan

1% Bagian ini merupsakan ringkasan, ferutama dari: GVnmSegmnh
Gereja Katolik Indonesie (jilid 2: Wilayah Tunggal
Abad XIX dan Abad XX); H, Boellars, donesianisasi, Bab [1 ﬂx.lh 56~
a6), Steenbrini, K., Orang-orang Katolik di ndonesia TEOR-1942 (jilid 1),
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* Katolik yang dihancurkan, umat Katolik tidak diberi bak hidup,
~ para imam yang berkehangsaan Portugis dikejar dan diusir.
Hanya beberapa daerah di Nusa Tenggara Timur wang terus
bertahan, Keadaan ini berlangsung hingga 1806, yalkni tahun
khitnya penjajahan Prancis atas Belanda yang di bawah
poleon dinamakan Butagfiche Republiek (Republile Batavia,
5-1806).
bagai ganti VOC yang bangkrut dan bubar padaa 1 Januvari
‘sebuah pemerintahan yang baru, yakni Koninkrgfk Hofland
ian Holland, 18o5-1810), kini mengambil alih kemudi
Belanda ahs Nusantara. Akan tetapi, pada bentuk
yang baru in pengaruh politilc dari bekas penjajah
dengan sembayan Revolusinya yang terkenal: kebebasan,
aan, persaudoagn (178u), ikut memberikan “keun-
" pada misi Geeja Katolik di Indonesia. Sebab di Eropa,
2 Prancis saatity mernberikan toleransi dan kebebasan
a kepada semua warga negara, termasuk meereka yang
dalam wilayahjajahan Prancis seperti Kerajaa n Holland.
orang Katolik Belanda yang sebelumnya ditekan oleh
kekuasaan Beanda wang lalvinis, terutama daerah
dan Brabam, kini pnengalami emansipasi hak secara
21798 cli bawah pepmerintahan Raja Louisyang Katolik
Napoleon iti, Akibartnya, Kerajaan Holland pun mulai
lebkan pau imam Katolik untuk datang di Batavia
ayani umat hturunain Portugls serra (bekas) pegawai
aar ini tet:p demilgian, j uga setelah Kerajaan Holland
menjadi Koninkrifk der Nederlanden (Kerajaan
yang berdirisejak 183 sarmpai masa kita sekarang ini.
ja Louis menetapla n Hexman Wilhem Daendels (ber-
181) mmerdi Gulbermuar Jendral di Hindlia Belanda
ahkan da juga muntullc memberlakukan kebebasan
senua layah kelomisasinya. Dengan demikian,
periodisai moneopoli  agama Kristen Protestan di
nda, setidknya parda ti:ngkat politis.

Pieterzoon Coen (1587-1629), nama daerah ini d?ganti menjadi
Batavia, nama Latin dari daerah suku Batavier, suku yang di-
anggap leluhur orang Belanda di daerah muara Sungai Rijn. VOC
menguasai Batavia dan perairan Jawa dan menjadikan daerah
ini sebagai pusat kegiatan mereka, menggantikan Maluku yang
berlaut ganas itu, sejak 1619 hingga 1792 Berdasarkan perjanjian

cemula di antara "tujuh negara” provinsi tadi, VOC boleh
membentuk pasukan sendiri, mengumumkan perang, membuat
perjanjiar, dan mencetak mata uang sendiri. Di balik perjanjian
ini pula, VOC yang semua anggolanya praktis merupakan
penganut Kristen Protestan {alivan Calvinis) turut mencari cara
untuk menyebarkan pengaruh aliran itu di Batavia. Maka sejak
pemerintahan VOC di Hindia Belanda, kegiatan agama Katalik
di Batavia dilarang. Bukan itu saja, ada kampung-kampung

14 Hal ini mempunyal latar belakang Kegiatan Katolik saat Ttu'han_yn‘l‘
diirinkan di luar tembok Batovia bagl orang kmm_mmﬂ
dengan didirkannya Gereja Fortugis pada 1696, yang idnl dikenil
dengan nama Gergja Sion di Jin, P. Jayakarea No. 1.
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Dari Prefektur ke Vikariat o
masa toleransi i dua imam diosesan Be]al_]da diizin-
oy S S ki Batavia lewat bantuan Mgr.
Superis i i i ca talah RD
iamberlani ior Mist Belanda walu itu. Mere :
S’akobus N:hssen (55 thn) dan RD Lambertus l?rlnsen (29 Lt;gl
Pada 8 Mei 1807, Mgr. Yacobus Nelissen ; }:J:aj;)i];a: ;i!::“‘
ek Apostolik 17 di Prefektur _Bata\na ol . :
%ﬂmfmp:mbicaraan diplomatiknya dengan Raja Prancis,
Louis Napoleon. i e
dio:::: g:nl_a sangat bcr:t. Mereka hendak menghidupkan
kembali iman Katolik (praktis orang Eropa dan Inda), )f::i
sudah sekitar dua abad lamanya takmpehlﬁra.D?.n;fek;E?lmh
ini perlu dijalankan di daerah mahaluas, yang meliputi
kep\.liauan Hindia Belanda®™®
\iba di Batavia pada 4 Apri an _
seo:e:gek;ukw. Karena pada masa Daendels ini mna:-l(at;:‘]:hk‘
diizinkan merayakan Misa secara terhuka, r_naka pada iaf
Minggu, 10 April 1808, dengan bertempat di kediaman dokLer ini,
mﬂ:’g:!mempmmbahkan Misa Kudus T@d?ﬁ :f(eaﬁ
i jarah instit
demikian menandai babak baru sejaral .
i akan tentara.
i umatnya ketika itu kebany.
¢wm[nd;:? I.;J:::emka memiliki pastoran dan ruang bekas tangsi
yang dipakai s;bagﬁl ruang ibadat sementara waktu. Pada 1810,

1 1808 dan diterima oleh

tentara, dan : | bahwi lewat pintu indlah
Belanda i Rm?:m e siape myxgmmmk ‘eciahan, namuh Nl
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Daendels akhirnya memberikan sebuah ruang berukuran 23 x 8
meter di Gang Kenanga Utara (daerah Senen) yang sebelumnya
~pernah dipakai sebagai gedung ibadat umat Protestan, dan
‘sekarang dirombak menjadi Gereja Katolik resmi pertama
di Batavia” Kedua imamnya, Mgr. Nelissen dan RD Prinsen,
diberikan izin berupa het radikaal, yaitu suatu dokumen yang
- menyatakan bahwa si pemilik dapat memegang suamu jabatan
dinas sipil di Hindia Belanda sekaligus mendapatkan hak
jadi pastor paroki® Gaji mereka sepenuhnya ditanggung
pemerintah Belanda, Mulai antara tahun 1808-1856, hanya
a imam diosesan Belanda sajalah yang diperbolehkan berkarya
h wilayah Hindia Belanda.
-1816: Hindia Belanda berada di bawah kekuasaan Keraja-
is yang Anglikan, menyusul kekalahan Prancis (sekatu
pelindung Belanda di Eropa) oleh aliansi Inggris dan
a, Jerman. Thomas Stamford Raffles dari Inggris, menjabat
nur Jawa pada masa ini. Namun, meskipun kini kekuasaan
berpindah ke tangan Tnggris, kegiatan misi Katolik di
Belanda ini tetap dijalankan oleh Belanda. Pada tahun

. ang imam diosesan Belanda, RD Henricus van der
mulai berkarya dan kelak memberikan
Gereja Indonesia. Setelah setahun bekerja di Batavia
), ia lalu dipindah i umat di S

sejak 1854 beliau ternyata kembali lagi berkarya dni

el

pereja yang beruleuran keeil ini dulu digunakan oleh umat

Protestan sejak pertengahan Abad XVIIL

Propaganda Fide di Vatikan dengan

atkan halehak Gereja bekerja di tanah misi.

L nanti, ini dij dulih oleh
untile melaleukan intervensi ke dalam urugan internal
A Heulken, 200 tahun Gereja Katolik di Jakarta, him, 51.
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Batavia. Menurut data, belian menditikan Yayasan Vincentius
{tahun 1856) dengan panti asuhan, yang berada di Kramat Raya,
Jatinegara - (Bidaracina), dan Lenteng Agung (Desa Putera).
Beliau meninggal pada 1864 dan dimakamkan di Taman Prasasti,
bekas pemakaman Tanah Abang, Karya pastar ini diperlihatkan
pada papan tembaga di keempat sisi monumen peringatan
sebagai batu nisannya Melihat keterbatasan tenaga para imam
diosesan datam melayani semua kebutuhan rohani umat, Mar.
Ciamberlani (Superior Misi di Belanda) mengirimkan imam
diosesan Belanda lagi ke Batavia, yakni RD Waanders dan RD
‘Wedding.*

Pada 6 Desember 1817, Mgr. Nelissen wafat. la digantikan
oleh rekan seperjalanannya sejak awal, Mgr. Lambertus
Prinsen yang kini menggantikannya sebagai Prefek Apostolik
11, yang sampai 1828 sebenarnya bekerja di Semarang, namun
atas desakan Komisaris Jendral Du Bus de Ghisignies, wakil Raja
Belanda Willem | untuk Hindia Belanda, jadi pindah ke Jakarta.
Pada tahun 1830, Komisaris Jendral ini menjual tempat kediaman
kemandan tentara dan wakil gubernur jendral kepada Prefektur
Apostolik Batavia dengan harga murah, Di lahan inilah kemudian

I Kamis, 5 Janaari 2012, angin puting beliung yang kuat, menyusul
hujan lebat di hari-harl schelumaya, melanda Jakarta, Banyak
rumal dan bangunan rusak terhantam pohon-pohon besar yang
patah, Momumen Rm. Van der Grinten jatuh tertimpa pohon, dan
patah menjadi dua bagian,

i R Phillip Wedding herkarya di Batayia 1810- 1825, tahun wafatnys.
Iz bekerja sccara lintas' bidang kerja dan Hnlas gereja. Iz diminta
olch Kaffies untk lola arsip i ia memjedi

is dan pada. inasch hap van
Kunstan en Wetenschappen (Lembaga Seni dan lmu Pengetahuan
Batavial, dan sckretaris unluk cabang Batavia dari Nederlansch
Bijhelgenioatschup (Lembaga Alkital Belanda) yang jelas-jelas intitusi
protestan, Bagi para pengamat Katolik di Helanda, beberapa tindskan
klerus di Hindia Belands dinilai tak memperiihatkan Lepal hatus jelas
antars kekntolikan dan protestan. Ads kelchawatiran di Belanda,
jangan-jangan keadaan yang ‘liberal di Hindia Belanda akan
herdampsk Udak sehat bag hidup kleris. Lih. Steenbrink, K., 2006
(dilict 1), him, 30.
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i Gereja Katedral Jakarta pertama kalinya, Pada tahun yang
a Mgr. Lambertus Prinsen pulang ke Belanda karena alasan

hatan yang makin memburuk. .
18310 Mgr. Scholten, yang sudah tinggal di Batavia beberapa

, ditunjuk menjadi Prefek Il menggantikan Mgr. Prinsen
ak pergumulan yang dialami selama masa jabatamlya;
Jlarangan bagi orang Katolik menjadi anggota ﬁreem.usunry
cam kefﬂ!’npuk eksklusif para pemikir bebas yang saat itu
al sebagai pemujasainsclanpenganutideologimateﬁa]jsﬁk
menalak realitas rohani), larangan perkawinan campur,
ksenanpan dengan pemerintah Belanda yang dinilai
mencampuri urusan Gereja, hingga menertibkan hidup
mya yang tidak selaras dengan jalan panggilan maupun
1ya, Karena begitu besarnya campur tangan, diskriminasi,
ewenang-wenangan pemerintah Belanda, Mgr. Scholten
mengadu ke Belanda dan Roma untuk mengusahakan
ba..ru antara Gereja dan Negara. Namun, tidak jeias
beliau ternyata tidak kembali lagi ke Batavia, sehingga,
enstat diangkat sebagai penjabat waldi! prefek. I
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Akan tetapi, masalah yang mengakibatkan konflik keras dan
lalu berdampak pada babak baru untuk karya misi di Hindia
Belanda, adalah bahwa Mgr. Grooff secara sepihak (tanpa
‘untuk mengisi kekosongan wilayah misi yang memang huar biasa

g itu, Tindakan yang secara kanonik memang sah-sah saja ini,
enjadi perkara besar karena Jan Jacob Rochussen, Gubernur
(1845-1851) yang juga masih merupakan "pendatang
" di Hindia Belanda seperti halnya Mgr. Groof, menyatakan,
pengangkatan imam-imam merupakan hak pemerintah
| pemberian radikaal kepada mereka. Dia lalu melarang
pat imam yang baru datang bersama dengan Mgr. Groof
merayakan Misa publik, dan lebih jauh: 19 Januari 1846
erintahkan Mgr. Grooff untuk mencabut suspensi atas
imam sebelumnya. Namun, Mgr. Groof menolak semua

an Gubernur Jendral itu dengan alasan bahwa seorang
hanya bertanggung jawab terhadap Takhta Suci, bukan
pemerintah! Akibatnya, pada awal Februari 1846 beliau
empat imamoya yang tidak memiliki radikaal itu,
oleh pemerintah Hindian Belanda, Mgr. Grooff
mya kembali lagi ke daerah misinya yang lama
sampai wafatnya pada 1852. Sepeninggalnya dan
nuhnya RD Theadorus Staal—ini pastor terakhir
pada bulan April 1847, di seluruh Vikariar tidak ada

ngkinan besar sebagai akibat usaha pengaduan Mer.
Kemu: i it
ber 1842, status Prefektur Ap
Sl-‘l:ihn‘::;:{t‘“‘“' Tdams'emfm :taLusnya jadi Vikariat, sta::s
terakhir yang lebih mandiri daripada' status preSekturws:aﬂ;
lumnya. Pada saat yang sama pula, diangkat seorang
Apostolik 1 yang bernama Mgr. Jacobus Grooff.» Beliau adalah
imam di kelahiran A dam, yang bekerja untuk
orang-orang kusta di Suriname. la sehenarnya fidak suka dengan
jabatan baru ini, dan ingin mati di tén@hfteng?h umatnya ny:yn:
menderita kusta di Suriname sana. Namun iare:i)a kma_ Vraihﬁﬁ 1
ia mau juga mengemban tanggung jawab besar sebagai
di Hindia Belanda.

= bagaimanapun panasnya cuaca Hopis, e
imamflﬂ”:.u serta dalam pesta perjamuan elite or:t;gl:mi_’ . ;::_ 4 pun.
tak mengjzinkan P’-hak pon K‘:‘g:‘;_]mﬂd; sai ﬁdamlaali yang diakibatkan oleh "Perkara Grooff” (sebelumnya:
imelihat bahwa ada tiga imamnya Jan protes atas sikapya, Mg ‘Mgr. Scholten) yang memuat penolakan atas campur
' dan malahan m?n?;:hukmﬂ e tah yang terlalu dalam pada urusan Gereja ini,
Gmfmm;amhkaniw : ] & tertentu, i tema pembicaraan tingkat tinggi antara Raja
mpahranganmlah’. kan tugas-tug 1849), Internuntius (Duta Faus) dan Menteri
di Den Haag. Hasilnya adalah sebuah dokumen
lengkapnya: Nota der punten betreffende de RK
o mﬁmwkmmmmmﬁm en in Nederlandsch Indie = Nota mengenai
sv:i::’mmmmuﬂmpwmb dengan ek dan e steee menyangkut berbagai Urusan Gereja Katolik

g erintah yang mendapat @il
i ukn sebagal semacam karyawan pem:
Ws‘ﬂulwmﬁ:\;l“:“wf fazim dialamatian kepada lkeduanya
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). Beherapa fnti pokal_c per-

: india Belanda, 1847 1
Rama d dacssh Hiodia a, para klerus Katolik yang dikirim ke

j L Pertam i
ﬁ::j;l;!etle:;l:uwa;ih memiliki izin khusus. .Kedua. hanyaa\f:rl:m‘ﬂs
Apostolil yang boleh mengangkat dan.memln‘d‘l;hi:a; uﬁ:ru] [as“m;
pamun dimana pos penempatantya Ttu wajl ﬂlk -
dengan Gubernur jendral, agar tak ada ku:[ i mw(mahy@
misionaris lain yang sudah ada sebelumnya € i
imisionaris protestan). Ketiga, para pemelpmkl S e
diperkenankan mengjrim sebanyak l‘n}lng'km Ma:a e
etonda, asal mercka memilikd zin (radikaa). ela e
syarat dari Pemerintah Belanda, bahwa_ yang datang e
haruslah imam-imam sekuler (imamdwsesan) e ks

Pasca 1847, selurah Hindia Be'l.anda meng;ﬁl{l;d-ﬂrﬂ:gi E:n

elayanan imam: Baru pada 4 Juni 1847, Paus 1}.\’am s
K‘Igr Petrus Maria Vrancken {40 tah‘u.nj, im, e
In.-.lal.zimn Montenaken (Helgia) yang Jaly diangkat sebap!

= 22 Seperbi K. 2006 (Juid §) hlm: 3940,
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koajutor dengan hak suksesi otomatis, bila pendahulunya,
Mgr. Grooff wafat di Suriname. Sebagai Vikaris Apostolik II,
‘Mgr. Vrancken merupakan seorang uskup yang ikut berjasa
bagi perkembangan misi di Indonesia. Pada kedatangannya ke
 Batavia, ia membawa dua imam diosesan baru dari Belanda.

Sebagai gembala bagi semua umatnya, Mgr, Vrancken sangat
beri perhatian dalam pelayanannya bagi umat, baik di
tara orang-orang Eropa atau keturunan Tionghoa maupun
masyarakat pribumi. Selain memberikan perhatian pada
misi, Mgr: Vrancken juga sempat memikirkan pendirian
dah pendidikan calon imam (seminari). la menyadari bahwa
ang dibutuhlkan imam-imam pribumi, karena tenaga yang
amat Hidak mencukupi. Beliau sempat menulis kepada Prefek
lten yang kini tinggal di Nijmegen (Belanda) bahwa beliau
ang berpikir untuk mendirikan semacam seminari:

"Saya punya sebuah rencana unfuk mendirikan suatu lembaga
pendidikan berskala kecil bagi pemuda Cina dun kaum
- bumiputra lain tempat orang-orang bertalenta dapat belujar
gge bisa ditahbiskan menjadi imam. Sebob jika tidak
mikian, saya melihat bahwa segala karya lain tidak akan
rhasil. Kita harus memifiki imam dari kalangan bumiputra.
Saya herharap, kita akan benar-benar memilikinya pada masa

akan datang.”*

i tengah masa kolonial, tatkala Gereja Katalik masih relatif
ru di bumi Nusantara, pemikiran Mgr. Yrancken ini sangat
ner dan melampaui zamannya. Sebab beliau sudah bicara
ng imam Gereja setempat atau imam diosesan seperti
ya! Namun, diakui pula oleh belian bahwa pendirian
i saat itu masih belum mungkin karena tenaga para imam
itnya sendiri masih amat kurang, apalagi merela yang
igaskan menjadi staf untuk itu. Selain itu, keuangan pun

eider, A, van der, De Roomsch Katholieke Missie in Nederlandsoh Oust-
Inicdie, 1808-1908, schagaimana dikutip oleh Budi Subanar, him. 88,
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masih sulit karena satu-satunya sumber yang mungkin hanyalah
gaiji dari scjumilah kecil imam yang dibiayai pemerintah.** (Dalam
perkembangan sejarah seabad kermudian, baru pada zaman I}dgr.
van Velsen dan pencrusnya, Mgr. Willekens, ide-pendl_d:kan
imam pribumi dari Mgr. Viancken ini bisa direalisasikan dengan
bantuan Serikat Yesus.)

pada tiga hal: (1) menjalankan karya misi di antara
t pribumi dengan ¥ ikan diri dengan kebudayaan
pat, (2) penguatan umat setempat dengan pembentukan
pribumi atau imam diosesan lewat pendidikan seminari,
penciptaan komunikasi tiga pihak: daerah misi, Paris,
ma, Dalam sejarah Gereja di Asia Timur (Thailand, India,
Malaysia, dlan Indonesia), MEP merupakan para imam
pertama yang secara sadar menjalankan ketiga bentuk
isi di atas sebagai satu kesatuan sejak awalnya, hal yang
rang tentu telah dimiliki oleh banyak misionaris lain,
a datang menjalankan karya di Asia.
an Nusantara, misi di antara orang pribumi dimulai
pada Maret 1832, menyusul baptisan 30 budak dan
tahun 1824 di Pulau Penang, Malaysia. Para misionaris
mendarat di Gunung Sitoli adalah dua imam muda,
Vallon dan RD Jean-Laurent Bérard. Keduanya
lantaran demam, atau konon diracun, pada 1834.
menarik tentang pribadi dan karya mereka di Nias
misionaris gereja baptis asal Amerika, H, Lyman: "

Misi Kalangan Pribumi
Ser para imam di dari Belanda yang pelayanannya.
praktis masih terbatas pada umat Eropa dan Indo (direncanakan
kaum Indo merupakan "jermbatan” menuju misi kepada ]}l‘lbu.l?ll)
di daerah mahaluas bernama Hindia Beianda sambil membina
relasi formal dengan pemerintah, yang dlplfﬂl.lhl’l untuk karya-
'karyahﬁsimemh lanjutnya, ada i imam d e Prancis
yang tergabung dalam MEP, melakulkan terobosan dengan mela-
Jkan misi di kalangan pribumi.

MEP, singkatan dari Missions Etrangéres de Paris fMls: Parill
untuk Orang Asing), merupakan serikat imam-imam diosesan.
dari Paris, Prancis, yang mengabdikan dirinya u.nmkkar.ya mil{
di luar negeri, khususnya misi ke Asia Timur Jaub. Serikat inl
didirikan oleh Uskup-uskup Prancis, Francois Pallu and Pierre
Lambert de la Motte pada 1658 (namun dengan pusat tetap -
Paris: sejak 1663). Sesuai maksud pendiriannya, para imam MEF

{misionaris MEP itu-Pen.) adaluh orang bersema-
rahib dan badut. Gaji mereka tidak lebik dari oo dolar
per tahun, dan mereka benar-benar diterlantarkan.
reka menolak semua bantuan bagi mereka sendiri,
i@ menerima beherapa potong pakaian bekas duri
yany kemudian mereka berikan kepada orang-
Yang satu.. Tiba di Gunung Sitoli dan dengan
i oleh Messam [seorang Kristen dari Tapanuli
dengan seorang bangsawan perempuan dari
awarkan kepadanya agar tinggal di rumahnya
e justru memilih membangun sebual gubuk
atap di sebuah bukit, dekat dengan rumah
g. la mengunfungt para penduduk di sana
eh seorang anak kepala kampung tadi sebagai

i dipsesan adalah im
* pji ainl pertu diingat, bahwa para imam ey
ilik keuskupsn tertentu, maka mereka sendirl harus
s kms:up di lecusk d?-hum.dudnk sepeil
imeun tarckat misioner yang memang memiliki sarana dan personalil
yang di!{huaus‘kan untuk karga mist i, Dalam kontcks u:i! 1

aji. Kelak sejarah Gereja s ika !
::Eun.\in daerah misi di Nusantara yany mahaluas ini para akhirmys
diperlukan tdalk hanya satu-dus, melainksn puluhan tarckat!
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muridnya; namun tidak lamao kemudian i terserang demam
dan meninggal dunia.”*

Segera setelah kedua misionaris MEP itu meninggal, dua
rekan lain datang menjadi misionaris ke Indonesia, Namun
kali ini mereka tidak ke Nias, melainkan ke Padang. Mereka

adalah RD J.]. Candahl dan RD A. Galabert. Hanya, di Padang

mereka mendapat masalah dari pihak pemerintah tentang izin

administratif dan menyangkut soal politik, mengingat mereka

adalah orang Prancis, bukan Belanda.

Ketika masih menjabat sebagai prefektur Hindia Belanda,
Mgr. Scholten di Batavia sempat mendengar kehadiran kedua
misionaris MEP dengan kesulitan mereka di Padang itu dan
berupaya menemui mereka. 14 Juli 1834 ia sesuai ketentuan

mengajukan permohonan kepada gubernur jendral untuk
sebentar meninggalkan posnya di Batavia untuk melakukan
kunjungan ke Padang. Narmun sang gubernur menjawab, bahwa
Mgr. Scholten boleh melakukan perjalanan ke Padang, asal saja
biaya untuk perjalanan itu ditanggung sendiri, tidak dibayari
pemerintah, Tanpa ada keraguan sedikit pun, Mgr. Scholten
segera menjual perabotan rumahnya dan persi ke Padang
dengan biaya sendiri di pertengahan November 1834 Selama
sekitar sebulan, Mgr. Scholten berada di Padang, dan di sana
menerima sebuah bangunan militer kecil sebagai gereja parold
yang lalu dipercayakan kepada P. Candahl sebagai pastornya
untuk sementara waktu, hingga izin definitif dari pemerintah
dibarikan. Namun sayang, izin tidak pernah datang dan diberikan
oleh pemerintah kepada misionaris asing (Prancis), Akhirnya,

+ Kutipan diambil dari Steenbrink, 2006 {Jilid I}, him. 33-34. Henry
Lyman (1809 1834), pekabar Injil asal Amerila ini, tentu membuat
deskripsi ini, sambil mengejek. Dalam perjalanan misonernya, is dan
rekan misionarisnya, Samuel Munson dibunuh oleh erang Batak di
daerah Lubuk Pining, antara Tarutung dan Sibolga, 28 Junl 1934,
Di tempat itu daqulu pernah ads prasast kecil dan batu yang ditulis
dalam Jerman, hahwa ked i
habis) oleh para pembunuhnya,

(%
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dan P. Galabert harus meninggalian Padang pada
il 1835. Maka misi kepada orang mibumi terpaksa
sini, setidaknya untuk waltu sekanng ini.

 Tarekat Religius ke Hindia Beianda

lah imam diosesan di Belanda tidak banyak, bahkan
i, Mar. Vrancken memandang perf! mendatangkan
onaris lainnya untuk melakukan karya misi yang
ya di daerah Hindia Belanda deng@n luas 5000 km,
ibuan pulau yang terpisah satu ssima lain itu oleh
i dan terkadang ganas itu. Maka milai sekitar tahun
terusnya, beberapa orde dan tarekatmisionaris mulai
untuk membantu di Hindia Belanla. Yang pertama
tujub suster Ursulin pada 7 Febreari 1856. Mereka
rya di Batavia dalam pendidikan anak, Kemudian
esuit mulai mengambil alih Paroll Surabaya pada
kemudian karya pastoral di Batavia juga. Di sekitar
, ada lima belas orang imarm yang betkarya di Hindia-
lima imam dicsesan Belanda dan sepuluh imam Yesuit.
1874, Mgr. Vrancken mengundurkan diri karena
nya (kelak wafat alibat sakit lever djlTasselt, Belanda
dua calon penggantinya, yakni RD Y. Lijnen dan RD
C. Claessens.

Lijnen adalah seorang misionaris sejati dan tokeh

gereja di tempat karyanya, misalnga di Padang, dan
n, Semarang, Dialah yang memanggil para suster OSF
ke Semarang untuk bekerja mengurus rumah yatim-
tu yang telah didirikan oleh RD Prinsen sebelumnya dan kini
dari dua bagian: Semarang-Kota dan semarang-Candi. P.

terkenal sebagai pekerja total dan hidup miskin: Segala

endanya diberikan kepada orang miskin dan panti sosial

rrang, Para Yesuit menjagokan beliau sebagai pengganti

Vrancken, sebab ia pribadi yang berani memperjuangkan
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hak-hak Gereja berhadapan dengan  pemerintah kolonial
Relanda,

Adapun RD Adamus ¢ Claessens adalah sahabat karib dari
Mgr. Vrancken dan menge nal daerah-daerah vikariatnya (juga di
\uar Jawa) dengan amat baik, Tapilebih dari itu, ia adalah pribadi
yang amat hati-hati dalam bertindak, khususnya menyanghkut
perkara yang berhubungan dengan pemerintah, mirip dengan
karakter dari Mgr. Vrancken, sahabatnya, Masih terekam jelas
di dalam benaknya, bagaimana konflik Mgr. Scholten dan Mgr.
Groof di masa lalu menyebabkan relasi yang tegang dengan
pemerintah dan mengakibatkan kerepotan di tanah misi.

Roma memutuskan hahwa Mg Adamus Carolus Claessens,
imam diosesan kelahiran Sittard, akhirnya menjadi Vikaris
Apostolik Batavia UL Pada masa baktinya, ia praktis melanjutlan
pekerjaan pendahulunya, Khususnya tetap menjaga hubungan
barmonis dengan Pemerintah yang sudah mulai membaik. Selain
itu, in dikenal sebagai Uskup yang dekat dengan umatriya. Kendati
perjalanannya sulit dan usia tidak muda lagi. ia menguajungl
umatnya di segala penjuru vikariatnya. Mungkin di dalam
sejarah Gereja Katolik Indonesia hingga saat ini, 13 adalah Uskup
pertama yang menulis surat gembala (1882) dalam dua bahasa,
yakni bahasa Belanda dan Bahasa Tionghoa(!). Setelah berkarya
selama 45 tahun schagai misionaris (sejak 1848), beliau merasa.
lelah, lala mengundurkan diri (1893) dan meninggal di pastoran
Bogor (1895), ditemani oleh keponakannya sendiri, yakni R
Dominicus Claessens, .

‘Adapun RD Domini Cla sang
Clacssens itu, adalah imam diosesan terakhir yang data

sebagai misionaris dari Belanda ke Indonesia: ta tiba di Bata
pada 1877, dan meninggal di Sittard pada 1934 dalam usia 7
tahun. Semasa hidupnya, ia amat menyenangi Buitenzorg, I
nama tempo doeloe untuk Bogor, sebuah kota sejuk dan salaly
satu stasi Vikariat Batavia. Di daerah ini ia membangun bieherags
gedung penting, antara lain Gereja Katedral Bogor (1508

eninggalnys Rm. Dominicus Clae bek
Claessens (1805) sebagai pimpinan tertinggi rnisi"':dla
bmi_chirlah periode historis kehadiran, karya
pinan imam diosesan di Hindia Belanda, setelah
" l?amanya mercka mempersiapkan banyak hal yang
perkembangan Gereja Indonesia selanjutnya.
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Dalam perkembangan selaniutnya,sei;ar{sh Gereiah?ds;zz :n;i n:‘
divsesan Belanda di Indonesia diwarnal dengan kehadira sl
karva kerasulan dari aneka tarekat atau ordofkongregasi, ba :
t::I:kat itnam, bruder maupun suster. Semuanya praktl:ﬁr;:e

dari Belanda. Semula, sejak 22 November 1592, Propagunda i
mempercayakan secata resmi seluruh pekerjaan mist di Hy;a d:

i do i Ttama yang
kepada para Yesuit, ordo imam pe

Bxgshn::.ln:::g berkaryp a ke Hindia Belanda pada zamaniii
Vf:ncken. Namun, di kemudian hari quka ternyata ksi-v\raq p
tuk menjalankan tugas kerasulan di daerah mahaluas o
1-“11‘1at beragam seperti Nusantara ini. Maka ordo/tarekat a::
:innd.ang herkarya juga dan mengambil oper daerah-daeral
gﬂejawi tertentu, misalnya saja knng.fegasll A
yang dahulu disebut Nederlandsche Nieuw Guinea
Maluku dan Irian (1902,
Cap untuk Kalimantan (1905), dan lalu §
Serikat Sabda
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MSC untuk daerah

yakni wilayah
reat T OFM“

kelak 1919 untuk P. Sulawesi juga), :

gt & umatera (1910} jugi

Allah (SVD) mulai terlibat di kepulauan Nusi

Tenggara pada tahun 1913, sementara Ordo Carmelit mulai tahun
1923, dan lain sebagainya. Demikianlah terjadi, bahwa Gereja

Karolik Indonesia memiliki wajahnya seperti sckarang ini, yakni:
- Geveja yang daerah pelayanannya terpetak-petak ke dalam regio-
gio, tempat tarekat-tarekat religius berkarya sesuai ketentuart:

_ Namun, dengan keadaan yang terpetak-petak ini, keberadaan
dan “nasib” imam diosesan sebagai imam lokal pribumi selan-
itnya, akan sangat ditentukan secara nyata oleh kebijakan yan8
ibuat oleh tarekat-tarekat itu diwilayah misinya masing-masing-
lal ini kiranya tetap demikian, bila mengingat, bahwa UskuP
tau ordinaris wilayah di daerah misi itu—jadi pihak yang palin
entukan untuk keberadaan imam diosesan di keuskupanny @
g-masing—praktis berasal dari tarekat dominan di sittt
kiranya tidak tahu banyak tentang imam diosesan, dam
di merasa lebih in dengan dan di dalam terekatnya dam
karyanya, seperti misalnya tampak pada pemasangan insial
t itu pada nama pribadinya, seolah-olah ia merupakam
daerah” dari suatu partai politik.**

warut hukum Gereja, dengan tahbisan episkopatnys, storang Uskug?:
Lalau ia berasal dari suanu tarckat, adalah pimpinan tertinggi ¢
wilayah yuriadiksi perejawinya, dan sebagal itu ia tak berad#
walt kussa pimpinan tarekat mans pun. Maka ity fika Uskup j1#1
dari tarckat, kewajiban yveng muncul dart leal sebelumny 2
berlaku lagl padanya. Begitu misalnya, seorang Uskup diosesas
berasal dari tarckat, tidak bisa lag diwajiblean menjalankan kaus!
pada pembesar tarekal, asalnya, begitu fuga Ia tak terilast
jiban yang muncul dart loul kemiskinan, vakni kehamsas?
afkan harta-henda kepada tarekat, melainkis: boleh mengslolt
millllnye secara pribadi, (Kaut kemurnian dalam benouk hidugh
it Linggal tetap, schab mengikat semua klerus, baik diosesar?
religius.) Selain itu, seorang Uskup sdalah milik dan antubs
umat dan fram di wilsyahnya. ftulah schabnva, pada beberapst
yang memiliki radisi kekatolikan yang lama, parg?
yong berasal dari tarekat tidak mencantumikan inisial tarekn T
lagi. Dalam sapaan resmi mercka pun disapa sebaga i
Dominus {"Bapal yang terhormat’, sebutan untul fmar™®
fulcan Reverendus Pater (Avah yang terhormat, sebutar?
tarelt).
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Awal Abad XX: Pelangi Emas di Tanah Misi

Masa Kolonial Abad XX dimulai dengan iklim politik pemerintah
Lolonial Belanda yang tampak lebih cerah dan ramah terhadap
rakyat pribumi. Pada Tahun 1901, Ratu Wilhelmina dari Kerajaan
Belanda ﬁeﬁya;_ahnsikapnyg:

“Sebagei schuall kekuasaan kristiani
Kerajaan Belande wajib menyelenggarakan
tehan di Hindia Relanda dengan kesadaran,
Belanda memiliki kewajiban moral terhadap para
daerah-daerah itu.™
Di bawah panji kebijakan yang Jazim dikenal sebagal “Politik
Etis” ini, berbagal fangkah pembangunan dalam aneka bidang
diintensifkan oleh pemenintah Lolonial ‘di Hindia Belanda,
misalnya dalam hidang transportasi (kereta api, jalan), komu-
nikasi  (telegram), Leschatan, irigasi, penggarapan lahan-
|ahan pertanian dengan penyebaran penduduk secara merata
(transmigrasit), pendidikan, terutama pembangunan sekolahan
antuk lkaum pribumi.
Bagi sejarah gereja Katolik sendiri, Politik etis {awal Abad
XX) kiranya mempunyai g2 dampak penting. Pertama, Gereja
Katolik menjadi partner Pemerintah, setelah sebelumnya dimu-

(cetak tebal dasi Pen.),
politik pemerin-
bahwa Kerajaan
penduduk

{2004}, him. 139, Kendati & Belanda

= Dikutip dari RiGribh and A, Kabizt
dari clit peii!.‘isi tertentu,

sendiri imendapatiat perlawanan
yang ditnspirasiican clch tulisan SEGTANE
Theador wan Deventer {1857-1915) tenm=ng
kehormalan) pemerintal Belanda ¥
antung dan ke ari Indenesia
epnkan smpu e i
Tngat pribadi-pribadi simpatis
Keluarga Abendanet rerhadap Kartini,
hisa dipahami perjuangan emansipost bagi pendl
Kartiul dengan memorandumnya kep:
posan “Didiklah orant Jnwat" (1903),
tndonesia oieh Indische Partii (1
T, Douswes Delker (1880-195).

seareng
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‘polfiik etin
pengacara, Belandn Conead |
=eer, Eereschudd” {husang
dah mendapal eyl
hangkitkes sebunll

nan VOC di Abad XV1I dan XVIII) dan ditoleransi dengan
o -lp;mh_amsan tertentu (zaman Kerajaan Belanda di
X) oleh mereka. Kedua, bantuan
2 5 personal dan finansic
Gerejn Belanda (baca: aneka tarekat immﬁhrlﬁzl
; s

_penyelidikannya atas: ancka s
i : umber, P. I 7 )
i B it 11595, 5003, Voggaenaara, 2008,

hermisd, (3) kemajuan alat transportasi medem dengan kapa

.

talk lama kelak pesswal lerbang, (3] adanya daerah-daerah koloni
o
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dengan asrama untuk anak-anak tentara yang juga dikelola oleh
I‘(atchk, memperoleh bantuan 12.000 gulden dari P i
india Belanda. iy s
K!md;n demikian, tidak boleh disimpulkan, bahwa misi dan
; 73 _anyaiah_menjadi kaki-tangan perpanjangan kebijakan
. Ka‘oma]. Sebab bagaimanapun juga ujung-ujun
ntah kolonial jalankan kebijakan etis ini tl:t?pl;?';
i untuk meletakkan selurith indonesia di bawah kun:u
elar ningembafrg.;klfn negeri dan bangsa di wilayah itu ke
pemerintahan sendiri di bawah pimpinan negeri Belanda me-

Gama seperti pada abad sebelumnya, banyak misionaris it
therasal dari Brabant Utara dan Limburg, dua provinsi Belanda
yang mayoritas penduduknya serta kehidupan sosial-politiknya
di sana disemangati oleh Katalisisme yang Luat, berbeda dari
Belanda Utara yang protestan dan merupakan asal dari banyak
pembesar pemerintah kolonial Kerajaan Belanda, yang, dahulu
telah menckan "negeri’ mereka yang Katolik sebelum Revolusi
Prancis, Faktor ini ikut menentukan juga mengapa para

iisionaris Belanda bisa bersikap antikolonial dan berpihak pada
kaum pribumi yang mereka layani di dacrah misi mereka, apalagi
mengjngat besarnya peran Vatikan (lewat Propaganda Fide)
sebagal kekuatan internasional yang berpengaruh pada awal abad
baru di situ. Ketiga, dengan demikian, misi di kalangan pribumi
pada masa politik etis, menjadi Tebih munghin dan leluasa berkat
dukungan Vatikan dan Pemerintah Belanda itu juga, belum lagi
faktor banyaknyatenagqmisionaris.daﬁ Relanda. Pada masa-masa
ini, yayasan-yayasan swasta, termasuk misi Katolik dan zending
Protestan, khususnya di Jawa dan Madura, mulai menikmati hak-
hak dan subsidi-subsidi yang mirip atau sama dengan unit-unit

Beick, 3006 i 11, b, 170 "Dengan dimulainya Foltik Btis
munm:mn i:eme;;!guun penekanannya yang lebih besar padea
e eracn rakyat, maka misi menjuci mé

i anda dalam suate istar yang bare” B:"m

{8 sacn w1905, pemerictal Sclancn Sttt
prmbangunan di J. Mad:

e sekitar tiga da: “:;S“ Krf:i‘:m R

pa _:b_mhun 1830-an kelak akan memsksa pengurangan

csaran kepada Hindia Belands ini dan dengan

karya milik pemerintah. Begitt misalnya, P. van Lith 5] pada 1905 u
dikabarkan telah mendapat bantuan finansial berupa subsidi F:;ng;kh}n S

dari pemerintah Belanda untuk pembangunan sekolah barunyd e e e S

Hufponu‘erwijzms':'. nl;'iﬂm.' dulam St, Takdir AIithm's}‘;ﬂn‘;ﬂt‘?l;a Cuaca

, 4 Okt 2013, hlm. 10) yang juga mam;[m

di Muntilan (sebagai *Opleidingsschool voor
Sekolah Pendidikan Gura Bantu), serta untuk tenaga pengajar dan

para muridnya.® Nanti pada th 1912, sehuah sekolah di Gombonjj

mnp;;a Wmv :)mk mempercepat proses peradaban model
R a;;r b;:;aha.n [dalam hul ini: Belanda lerhadap
alwummerm dmg‘s_agle_‘ahfm ini bisa dimanfastian untal
e 'pﬂi‘fmf;ﬂ; h;jmj;aj:l}l; Kolonial Belanda
5 n i e
berhagai scicolals dai insitsi el 'yi;”;ﬁmm
c mg:ﬁlennmh kolonial adalah institusi yang bersifal
dermi u‘imdukuug interese pemerintah, R.‘ru.lﬂ\nE
ilmu pengretal

imam mislonisin Delanda untuk Gereja Dunia: 1854-1860: 42 iman
1860-1870: 89 imam, 1870-1860: 108 imam, 1880-1890; 147 1
1590-1900; 248 imam, 1900-1910; 341 jmarm, 1930 1336 imarn, 19:

1729 imam, 19400 2416 imam, 1955 3750 imam. Adapun total s
i : s dari Belands adalah. 1930: §
ik 1

oot STOVTA,
. STOVIA, 1902 adalah sekolal e
Belands, 7% Himéﬂ‘lglggnmunm

imam, bruder, suster ]
misionasis, 1945 5169 misionacls, 1940: 6293 mistonaris dan 19 s
e, Pada Korsili Vatikan {1 [1962-1965) hadir schitar , Teknik Kej sk e
Sekerlah Grint Bantu); Diskust menirik pane;

mpinan Gereja, sel
SRR ‘Belanda ini lihat: Andres Goss, "Decent Colonialism
| wmcomm Idealogy S: ‘g:: I:I:)IIerlanﬂs East Indies 19‘103
r 1 o .
heast mmn‘ s Fn:g. Ho. x__{saog., him. 187-
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memang menghendaki kemajuan pibak prihmg.?yang dilayan.lmu}:i;
bahkan juga kalau iru berarti melawan kebijakan Pemn_:n h
Hindia Belanda, seperti misalnya dilakukan oleh P. van Lklfl S!l.‘s
Yang jelas, pada masa ini misi hisa bekerja dalam suatu kontel
s_osia.l;pp]itlk?augbam. y i
Dari sudut ajaran Gereja Katolik tentang kegiatan misi,

menjelang akhir Abad XX hingga tiga dasawarsa setelahnya,
dij Jr'u.ﬂ]idc.-ng;m|;|r:1\]|rwdaza\|:,sem;nll:lancle:akauLszirus-lznarun-u-.r:
mmmgenai pentingnya pendidikan Klerus pribumi dala?n. arti
imam diosesan (ada pengandaian: imam-imam tarekat reidnes
limn "ple:gi" setelah Gereja setempat mandiri). Ada tiga surat
E . i 5 Y

apostolik dari tiga Paus yang penting untuk tema ini. :

L 24 Juni 18o3: Paus Leo X1 mengeluarkan surat a.pf)smll.k

i Ad Extremas, yang menyerukan kepada para Diisionaris
aga.r‘ mendirikan seminari untuk mendidik calon imam
pribumi di daerah karya mereka.**

30 November 1919; Paus Benediktus XV menegaské:ﬁ(t
dalam Maximum Hlud (munus) (T?‘ugas} sedemi iar
Agung ini), bahwa “tugas utama” dari para tarekat rmsn-
onaris adalah “mendidik dan mengadakan kierus pnbm:m
{maksudnya: imam diosesan), agar mereka mampu menja-

Z.

iy ; pribumi.* |
'Wmmgmmagwmgmrm_
arisust, him. 103),
dari H, Boeloars, fndonesianisast, ; ;
# Anjuran ini didorong oleh tx‘;‘riiﬂ.n{:lhgzr}d Ixu:ll;arlm t.ah::n e
Agat iman umat di dacrah baru selibasa dan dikemban
arperlirk:m imam-imam setempat yang dididik di seminari-seminitl
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lankan tugas-tugas pelayanan ilaki sesuai ketenituan,
hingga kelak k i rohani
atas umatnya.”

28 Februari 1926: Paus Pius XI mengeluarkan ensiklik
Rerum Ecclesioe (Perkara-perkara Gereja). Sambil menye-
rukan agar karya misi kin giat melakukan k; yany
demikemandirian Gereja, Paus mengumumkan didirikan-
nya Serikat Santo Petrus yang akan membantu Kongregasi
Propagandu Fide, khususnya untuk pendidikan imam
diosesan—sampai sekarang!

Calau kita melihat konteks universal Gereja Katolik dan kon-
lokal Hindia Belanda, tampak bahwa gerakan "pribumisasi”

ya mendapatkan dukungan kuat, Namun, bagaimanakah
aannya dikaitkan dengan pengadaan imam diosesan?

tentang Imam Praja

dari daerah misi para misionaris Inggris di India dan
 di daerah Indocina,® yang segera memulai menyiapkan
likan imam-imam sekuler menurut semangat instruksi
Paus, maka dalam hal pendidikan imam sekuler, Hindia
memiliki jarum jam yang berjalan agak lain.

: Semua pembicaraan awal tentang imam diosesan atau
ler berlangsung di pulau ini, tempat berpusatnya baik

hwan AR Sibert menulis: Y 1809, the French Missior revived
bt Collge General, which was first ostablished in Aguiida
in 1665, in Pulau Hius, Parng,

. Tikus, Penang.”

- Lo Sulle Bducation and Penang Story, makalali pada
T-Intarnational Conference 18-21 April 2002°, di Penang,
him.1,
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miti maupun pemerintahan kolonial Hindia Belanda yang pad:
fmasa itu juga tengah gencar-gencarnya membuat aneka proye
dalarn rangka Politik etis pro pribumi.?

Dalam kunjunganiya menjumpai para anggolanya da;n k?,;a,
merelka di Hindia Belanda pada Februari 191, P Vogc}s ]‘; ;;“Ma
p'u';a.n tertinggi Serikat Yesus Bel.anda.: mendapat hemd, ) i
p‘aﬂé beherapa siswa sekolah Muntilan tal:upak. can a-ta d
panggilan menjadi imam. Beliau gembira melihat imi dan mekn:i .
ajukan dua pertanyaan kepada tiga dewan _?engmia@ya. yakni:
konsul Muntilan, konsul misi dan konsul Provinsi: {1) Jika Lm\gg
ada calon-calon yang dinilai baik, apakah self.arang sukil o
dimulai pendidikan calon imam?, dan (2) %ika. mere sy
diterima, apakah mereka akan dididik menjadi imam 5] a
menjadi imam praja¥ :

Terhadap pertanyaan (1), semua.kous\q padal d.asamya se:xl]‘:;
dengan kekecualian P, Engbers 5] (supetior misi} yang (m)e Ta
situasinya belum matang.* Adapun terhadap pertanyaan z_;t?:na
anggota konsul Muntilan (kecuali satu or?ng) setuju meneris i
mereka ke dalam 8] saja. Narnun, konsul uusid_an_kons;l g
dengan suara bulat berpendapat, bahwa prioritas e“k: yti
diberikan kepada pendidikan imam sekuler atau praja. ]"1] . :;:sa
mereka ternyata mau menjadi Yesuit, mereka bisa memulat
novisiat setelah tahbisannya. - &
Akan tetapi, penolakan tegas atas ide memulai |:»endu11k1::1t
imam pribumi di Jawa datangjusn'u.ﬁarngr‘ Luypen (asal Zr: &
SJ), Vikaris Apostolik Batavia, yang ‘memendang yilst fawe deng

———

=

u:

T Sehuruh indor dan ini i\ Weitjens, "Sejarah Gereja
: informani bagian ini diambil dari, Weitiens, ¢
= Eentu'ﬁk di Wilw.a}‘x Keuskupan Agung Semarang’ dim: Dokpen KW,
Sejarah Gereja Kol Indonesia, him. £413-902. e
¥ Kenyatasn ini unik, mengingat \para’ calon yang mm’i 20
Amx:tilmﬂuaﬁslahnmngyang-r_:teﬂfbmﬂ.lbe.mxm?adﬂl.\ﬂdjm t
pengalaman sclama empat abad terakhir pud'!@gﬂi?ﬂ imamu Xawmljk,
daerah misi bary berkembang dalam generasi keliga orang
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i a is Flores”#* P , Flores sudah dilayani oleh
imam-imam diosesan Belanda dan Yesuit selama lima puluh tahun
(sejak 1860 oleh RD Sanders dan RD Franssen, lalu mulai 1863
 dilanjutkan oleh para Yeswi), namun tak kelihatan tanda bahwa
 dari mereka ada yang tertarik menjadi imam. Nah, Mgr. Luypen
 tidak melihat harapan, bahwa di sekolah Muntilan yang masih
?@msja seurnur jagung itu akan terjadi dalam waktu 5 tahun apa
yang belum tercapai di Flores selama 50 tahun,*

Namun perscalannya menjadi konkret, saat di bulan
November 1911 ada dua lulusan sekolah itu yang ingin menjadi
fesuit, yakni FX Satiman (ditahbis: 1026, kelak berpindah ke
rdo Trapis) dan P. Darmaseputra yang kelak "keluar”. Mereka
diterima diutus menjalani masa novisiat di Belanda. Sejak
aat itu, diskusi mengenai "prioritas pendidikan imam sekuler”
lama tak terdengar lagi.

oofdenconferenties, 1925 dan 1939

g para Pemimpin Gereja Katolik (Kerkhoofdenconferenties,
cam tapat KW1 sekarang) yang relevan dalam rangka
n imam adalah Sidang I (15-16 Mei 1925) dan Sidang V'

22 Agustus 1939).4°
Pada Sidang I (1925); Setelah mengadakan pertimbangan
lama menyangkut pendidikan untuk para calon imam,
ituskan, bahwa seminari menengah di Muntilan yang khusus
lulusan sekolah guru di situ (sejak 1905) dan Yogyakarta
Mei 1925, khusus untuk tamatan sekolah umum,
untuk pribumi [HIS] maupun orang Eropa [ELS]) akan

" Weitjens, dim: Sejaraft Gereju Katolik Indonesia, hlm. 876. F. Luypen

84 sendiri pernah berkerya sebagad pastor paroki di Maumere, Flores,

selama 7 tahun (1891-1898), scbelum ia terpilih sebagal Vikaris

vﬂ' tolik Batavia V (1898-1923).
.

Anformasi tentang ini bersumber deri K. Steenbrink, 2006 (Jilid 11,
him. 24-41.
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didayagunakan sehagai seminari unik dan sentral untuk seluruh
koloni Hindia Pelanda, demi sentralisasi dan keseragaman,
termasuk dalam hal mutu.

Peikembangan sejarah selanjutnya akan menunjukkan dua
hal: (1) Keputusan ini tidak selalu dipegang di berbagai regio
fuar Jawa, sebab mereka menempuh metode yang
lain, misalaya dengan mengirim calon-calon imam itu ke
biara-biara pusat berbagai ordo religius di Belanda, Malaysia
(pemuda Jan Boen dari Bangka), atau mendirikan seminari-
seminari di pulau-pulau lain seperti terjadi di Flores dan
Minahasa. (2) Seminari-seminari ity sendiri ternyata sama
sekali tidak menjalankan "prioritas pendidikan imam sekuler”
yang sebelumnya pernah dibicarakan oleh konsul-konsul
5], Begitu misalnya, meskipun tentang seminari Muntilan
dinyatakan bahwa “de opleiding is niet meer uitstuitend voor
de 5]" (pendidikan di situ tidak lagi eksklusif untuk menjadi
anggota S))." kandidat-kandidat di sana nyatanya masuk ke
berbagai tarekat, tentu saja ke S juga, namua tak ada berita
hahwa mereka menjadi imam sekuler untuk waktu yang lama.

Pada waktu sidang V (1939} yang diadakan di Girisonta,

jabatan prefektur Apostolik Batavia sudah beralih ke Mgr.
Willekens* yang hadir pada perteruan ini juga. Sekali lagi ada

gerejawi di

T Tikatlp disel AJAK (Arsip Jukanta) 702 No. D2.3a: Notulen Gonferentie
borreffande et Bisschappeliilc Klijn Seminaria [Rapat membahas lentang
Serminari Keell Dipsesan, di Eolese lgnatius, Yopwakarts, 1 Maret
425). Pestemuan ini dihadisi ad, oleh P. Hochercehts §J (Superior
Misi), P, Schmedding 8J [Rekwr ‘Kalese Muntilan), P, Strater SJ (e
Rektor Kolese St Ignatius, Yogyakarta, dan P.H. Koch (Sckretaris]
Notulis). Dalam pmwmua.uimdjhahas mengenai prosedur dan ayarat-
syaral penyatuan dun seminarl kecil di Muntilan dan Yogyakartd
Gengan latar belakang pendidikan yang berbeda {Kweskschoul, MULD.
1S, Normaglschool, dan HLS) dan bogaimana semud it diatur seoars
kapret, jika keduanya Jadi dizstukan.

“ Mgr. Potrus Willelkens {1881 1471) adalsh Vikaris Apostolile Batavia VI
sejuk 1934-1052, asal ardo Serikat Yesus. Beliau diluhirkan Reusel,
kota misldn di provinsi katolik Brabazt, sehayal anak walikota dari
dugrab yang Ajulak “de sacht zeligheden” [Delupan Sabda Bahagia,
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P&rdebatan menyangkut pendidikan para calon imam. Den,
satu kekecualian (imam diosesan dari Bangka, yakﬁi P, e
Johanes Boen), seluruh klerus pribumi yang ada ;:oada wak::‘?m‘
mup'akan ldenfs tarekat, Pertanyaannya, bagaimana dauglat.:
wu:;e imam dmse.san ]Ih keadaannya begini terus? Mgr.
i ;a k]:;memhe]a sikap Vatikan yang mendesak agar panggilan
iiam sgkusl ;Ekll.ler harus. dlga]al(kan Beliau beralasan, bahwa
] atau imam diosesan adalah imam lokal yang tidak
bergantung pada ordo-ordo religius yang hisa saja b gndah
pindah ke wilayah atau bahkan negara lain. Maka ::::eléal 1_
iga tetap di daerah mereka dan akan menggantikan 4
|?nar1's‘bw‘la mereka lantaran panggilan misionernya hl:ara
El‘k.e lain ten?pat. Selain itu, Vatikan hanya mau m{ﬁbiar‘;i
u:]ﬂmn paraimam oleh lembaga-lembaga yang me'ngarah]:m
a siswa untuk menjadi imam diosesan.
Menurut laporan konferensi itu, terhadap pern
leknzs ln_J memang tidak ada sanggahanl? :amL‘l’:t::fll:aﬁdgu:
c.lukultl oleh anjuran baru menyangkut tema priorigéa"
dtllmu imam sekuler sebagai hasil sidang nantinya. Artin ;
n itu hanya didengarkan saja, tanpa tanggapan.. Namy :
h &Fﬁnﬁn bahwa para peserta tidak lmu'mnggit:Ii1
k berarti m sefuju. Sejar; i '
A ujju a::aja.lahwm Steenbrink mendes-

“Karena berbaguai uflu'sunj mayoritas misionaris tidak sepakat
g.ﬂ;: pendupal ini, ramun padu wakee itu tidak searang pun

ng berani secarg terbuk

it o menentang arahan yang herasal

Il Buldt]t, i dekat Belgia, make Willskens dikdtim ke Kakese
'Pumhmnm by ug%giﬂ)‘ masule SJ (1900), menjadi visitator misi
b ), lecudiun Vikarsy Apoutll Batavi (1934-
e R tinggal di Girisonta hingza
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ikan jclas-jelas mendesak perlunya itu jauh lebih koperatif dan aman ketimbang i
e e K"‘h.’“;_ '::k"’ e praja. Ada surat dari Mgr. Panis (asal tarckat: MSC) dari
i . 2 ikan dukungan Manado, 12 November 1930, menanggapi perdebatan
bahkan dengan "ancaman” tak mau memberil P
Fnansial terhadap seminari yang dikelola oleh religius, tetapi tak ~ tentang perhmya imam sekuler di Hindia Belanda, seperti
D m;had? didikan imam sekuler, maka . diimstruksikan Vatikan: "Onbegripgelijk, dat Rome zo
o e d“"f : P‘m i impi dan imam ~ aandringt op diocesaan vanaf het begin: Kloosterlingen
jakah kira-kira alasan dari pihak pimpinan ; eg 5
i r:3:1&*51:»5 i penolakan desakan Vatikan itu? ‘ware toch veel veiliger” (Tidak masuk akal, bahwa Roma
misio gl : 2 ; ' ;
i baik dari sumber-sumber buku sejarah begitu mendesak-desak kita untuk mengambil opsi
e atolile Protestan, emulai imam diosesan: Kehidupan biarawan religius
i ik it S an jauh lebih aman).“ Kehadiran imam pribumi (baca:
beberapa jawab S G mi?:uggam esan) dianggap sebagai risiko bagi keamanan tarekat
sikap umnum para misionaris tarekat dari Belan il | rvannal Shapinteia e
1 Jawaban paling netral adalah, bahwa status wﬂaya!'_l : tidak ada bukti untuk menyimpulkan demikian
] Hindia Belanda waktu itu masih ditata menurut ius B s e s
commissionis (= “prinsip misi-bersama’, kebijakan yang
dipakai oleh Propaganda Fide untuk menata daerah ml.sl.,
4 Desember 1926), artinya wilayah mahaluas itu dinilal
belum mandiri, maka penyelenggaraan reksa pastoralnys
praktis dimonepoli oleh tavekat-tarekat tertentu padﬁ
daerah karyanya masing-masing, seturut penen
Roma. Akibatnya, masing-masing tarekat itu tentu
menggarap wilayah "dalam negeri”-nya yang bara terie
dahulu, tanpa campur tangan pihak lain, a.pal_agl mai)
sekuler.# Singkatnya, di daerah baru belum siap untul
diadakan imam sekuler.

2. Ada prasangka, bahwa jika afia imam seleuler mak
gaya hidup individual dari para imam int akan rnen]: i
Karya para imam religius menjadi ’“].‘" SEd.angkan i
di dalam kelompok sendiri sebagai imam-imam reli

itu, amat menarik memperhatikan salah satu surat
informasi resmi kepada para Uskup di Hindia Belanda
? Penulis?) yang melaporkan bahwa di Seminari
ilan "semua kandidat di sana telah menjadi Yesuit,
tidak bisa lain, Sebab selama kita tidak merencanakan
di filsafot (di Jawa, pen), maka semuanya harus menjadi
it atau kefuar. " Barudi kemudian hari, ada ide tentang
diosesan atau imam sekuler (wereldpriester) yang
isikan sebagai "masilt imam juga, yang bukan
religius, maksudnya: mereka tidak melakukan
kemiskinan dan tidak perlu hidup di dalam
itas. "t Bahwa pencirian imam diosesan memakai
negatif ("tidak”"bukan”), bukan kalimat positil’
Inya, bahwa "imam diosesan adalah imam yang

datah skupan berdasarkan tarekat membuact pemikiran,
ﬁ:um rhatumpmlﬁw tidark ade di kalangan pand ﬂuﬂ;ﬂﬂms‘
merasa "ini regio saga, saya hans bertanggung jowabl
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i

= H. Boslaars (2005, hlm, 245 dst). Bahwa di dalam sejarab

62 — MISSION BREAKTHROUBH

akan meneruskan karya kita misionaris di sini’, atau
semacam i) mencerminkan lagi-lagi prasangka buruk
atas imam praja/pribumi yang belum ada pada masa itu.
Dari rumusan negatif dan resmi(!) tentang imam diosesan
ini sudah mulai tumbuh kecambah  stereotip buruk
terhadap imam diosesan sebagai imam yang (ingin) kaya
dan hidup sendiri-sendiri. Tak ayal lagi, stigmatisasi yang
mirip dengan pembunuhan karakter imam dinsesan sudah
terjadi sejak zaman Gereja Kalonial Belanda di Indonesia.

3. Namlm,dalarnha]pengadaanldemspribumi,p_eng,hambat
terbesar bagi kemandirian Gereja Indonesia adalah
apa yang dicatat oleh H. Boelaars®; Bahwa pada zaman
Kolonial Belanda para pimpinan Gereja secara sadar (sict)
menerima pribumi untuk tidak disiapkan menjadi imam
Tokal alias praja, melainkan untuk menjadi imam tarekat
mereka dengan pendidikan ala Barat. Tujuannya adalah
(a) untuk menghindari terjadinya konflik antarkelompok
imisionaris Belanda versus imam lokal alias pribumi, dan
(b) agar calon imam pribumi yangdididik dalam tarekatnya
jtwaman terlindung dari persoalan relasi yang terlalu dekat

dengan keluarga mereka dan dari problem selibat—dua
masalah yang dianggap mereka lebih mudah "kena” pada

imam pribumi sekuler ketimbang imam mereka.

nah ada tegangan relasi anlara imac religius dan diosesan,
Filipina menjelang akhic Abad XIX: Dalam semangal nasio
tiga imam dinsesan Filipina

vol (terutama

berhasil dipatatican, dan ketiga imam dicsesan it dihulcurn mal
di Manila dengan alat pencekik, 17 Februari 1§

mendedikasikan dua novelnya yang terkenal untuk ketipa imil
itu, yakni Noli mi Tangere [LB8T) dan I Fillibusterismo {1891)
Juga memuat Kritik atas sikap diskdiminasi Cereja Katolik Spa
terhadap imam pribumi dan umatnys sendiri di Filipina.

misi pers

72 Di kemudisn
hari José Rizal (1861-1896), pahlawan kemerdekaan Filipith

Kendati kedengarannya sedikit lebih kompleks daripada
pernyataan sebelumnya, alasan ini pada hakik'al:n a
masih termasuk prasangke murni juga. Sebab (a) E
w‘a_ktu dulu belum ada bukti yang hisa diajukan mI:ul:
pcnf]as.?rannya (mengingat belum ada imam diosesan!)
Selain itu (b} tidak ada jaminan sama sekali, bahv;al
a;:&?]o::r;is_:at pribumi yang tinggal i dalam biara akan
el p masalah selibat dan soal relasi yang terlalu
engan keluarga, termasuk soal keuangan sebagai
ekses potensialnya, i

&I;:igse;nuamllskery gayaberpikiryang diandaikan disitu
i [,iﬁ.:l ggtfu. “Tanpa menjadi seperti karni, kalign pribumi
m,—f-,ada menjadi imam yang baikt” Sikap imam kolonial
e p kemampuan golongan pribum ini kelak membuat
. uf)naunbt:lkupa @mm "r.weea‘e Kklas priester” (imam kelas

para imam diosesan, hal yang mengandaikan

~ adanya “eersteklas priester” (imam kelas pertamna), yakni
h

mereka mdirid;anmg[lmtnyn. Ini rekaman yang dikenan
éenrgan rasa getir oleh imam diosesan, Berabenya SEbulalE
isan kolonial yang sebenarnya menghina kaum pribumi

“w:ngsa Indonesia juga ini, kemudian t
ng 3 ertanam dalam benak
umat untuk waktu lama,—dengan atau tanpa Propaganda

melawan imam diosesan)/pribumi.

: S : A5
Akan ;t_ap;‘]akar terdalar? dari semuanya kiranya ter-
~ dapat di am mentalitas sementara misionaris

landa itu sendiri: Kesadaran bahwa mereka berkarya
s:ebuah "misi kudus” (sacré mission, bdk. p{dﬂn
ik-_!anda.l untuk “politik etis” sebelumnya di atas)
_ -.11'1 tinggi, sehingga mereka perlu waktu lama—
___terlalu lama—untuk rela menyerahkannya ke
lain, entah itu kepada pihak saudara mereka sendirj
yang pribumi, apalagi kepada imam diosesan
Mfa.n anggota tarckat mereka. Ada kekhawatiran

anak” (imam pribumi, baik it imam pribumi
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C .\ erutama imam diosesan
i erkabukant ::E::kﬂk;;mgﬂ belum dewasa uniuk
mgmmga il ali pekerjaan ” pak!, baik secara gradual,
alag#msc:eara cepat, seperti laranya di_“ﬁks“_dt:_]n ale_!;
mm, Bagi beberapa sejavahwan G‘EI‘E}! da(:alk in;:k
secara  blak-blakan d{sebu:
Paternalisme; sedanglan bagl' s.e)aral_:wan:'mpfmdjg;mbam
Katolik (semua prakuis kaum. rel_;gnfs) ,ga.':(a; \113 o
Jebih Tunak sebagal diskriminasi saja.’ { eugus bap o)
kelak dikritik di dalam kakangan tarzkal‘. T S
hhanggomvanggm pﬂbwﬂ[fal‘ekltﬂ:,‘hg’l\:lsw g
g dengan kata kunci "Indonesianisas - e
g::ﬁ?), Apa pun istilahnya, akibatnya sama: panggilal
menjadi imam diosesan jadi terhambat ka r:nan:;a
clakang historis ini dan |
5:::15:11 h::ig. Kiranya harus disimpulkan,

per-
Dengan semua
kembangannya di

i 2; hlm, 308~
,RAE‘ e e Protesta

rerang: Fer
\{;,:n:'nwm wegﬁda;ﬁ:;nd
i;;b #n@smgﬂwssmmﬁﬁs Bewegung auch
varderh mit der e@cmsn: ﬁtﬁmsmmisw
s he scbagal akibat

Vadorinata biy17; AdaRasisms 870 4
(e, _szangL thRnalm.: h:a]uﬁ(ys;x;l .
m < gesama
aris Belanda terhadap
.';:“humnﬁ:iﬁq: pasil wEwancara dengan
Fndonesianisas’ di bawah.
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gena
Rassismus
Folge davon det e
yerbunden’ (fGerakan
" dimana Kolonialisme,
+ dart padunya, muncl
culan mist perhabungan

hy
spudura tarekaloys §
. Danuwinata 8J pada enit]

sebagaimana dinyatakan oleh sejarahwan Eddy Kristiyanto OFM,
bahwa menyangkut pendidikan imam:

“Sejumlah ordo dan kongregasi yang melayani keuskupan

(me ) membuka dan ! skan pembi calon
fmam, tetapi ecalon-calon digiring dan dikhususkan untuk
memperbesar jumlah anggota Ordo atau Kongregasi yang
bersangh . Konsek inya, Gereja lokal (Keuskupan)
identik dengan sosok Ordo atau Kongregasi.”

Jika demikian keadaannya, panggilan menjadi imam
osesan (imam keuskupan) itu mengalami lingkaran setan:
satu pihak, para calon sengaja diarahkan untuk menjadi
-imam tarekat nantinya, bukan imam diosesan. Namun
ahnya di kemudian hari, bagaimana kelak akan muncul
on imam diosesan nantinya, jika tidak ada yang mengenal

i imam-imam yang hanya mengenal terekatnya?

glah suatu titik cerah tampak, saat Mgr. Willekens
uika Seminari Tinggi di Yogyakarta, 1936, yang dikhususkan
imam pribumi dalam arti imam diosesan. Hal serupa
juga di Flores, saat Serikat Sabda Allah (SYD) memulai
untuk mereka sendiri di Ledalero, tapi pada 1937 dibuka
juga untuk menjadi imam sekuler, Hanya di kedua
inilah, selama puluhan tahun berikutnya, pembinaan
calon-calon imam diosesan diselenggarakan.#

Kristiyanto, "Saya terkenang SVD?, dalam: A. Camnahes dan
Madung (ed) (2013, him. 281), Ironisnya, hal ini justra terjadi juga
g i pada beberspa seminari menengah vang sehenarya
n milile Keuskupan dan dibjayei cleh Keuskupan [1), meski

avakan pada tarckat-tarckat terlenty.
w (2005, him. 244). Apa yang dibuat oleh SVD ini termasuk
mengingat babwa mereka baru 22 tahun (sejak 1913)
tugas pelayanan de faces di tanah misi Kepulauan
Kecil, dari orde SJ, setelah negosiasi lama sekali hingga
Fife twrun fangan memutuskan perkaranya 8 Febroari
Geral cepat kedua dibuat 1937, saat novisiat dan skolastikat
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Sejak saat itu, lama kelamaan imam diosesan mulai dikenal.
Apa yang merupakan pencirian imam sekuleryang dahulu dibuat
sebagaisurat kepada para Uskup (imam diosesan itu tidak berkaul
kemiskinan dan tidak hidup dalam komunitas) di kemudian hari
mengalami nuansa positif. Contohnya adalah berita di dalam
harian awam berbahasa Jawa, Tamtama Dalem (Bentara Tuhan)
yang—di samping penilaian "ldise” di atas—memperlihatkan juga

spiritualitas, pada taraf tertentu, kemandirian, kesatuan dengan
Uskup serta pelayanan terhadap wilayah keuskupan sebagal cii-
ciri imam diosesan:
* Mengenai kebutuhan hidup, pare anggotd (Orda, pen) tidak
perly mengusahakan sendiii, dalam arti tercentu tidak perfu
memikirkannya. Sedangkan imam diosesan tidak, ia harus
mengusahakan sendiri apa yang menjadi keburwhan hidupnya....
Para imam diosesan itu fiumya berjanyi selibat, yang tain tidak.
Adapun tempat karyanyd terganiung Uskup yang memimpin
saat itu, Kalay ada lowongan Uskup, yang dicalonkan terlebth
dahuly adalah imam diosesan... Jadi, imam dinsesan bisa
berkarya di tanal airmya sendirt... Sekarang jelas, batwe imam
diosesan itu adalah gembala kita yang tidak mudah mening-
galkan domba-dombanya.™

pindah ke Ledalero juga. Injlih skeolastilar pertama di Indone
{Para tealogan Yesuit belajar di Belanda sejak 1923-1957, sasl mass
Irian memanas dan berpuncak dengas putusn
dengan Helandal. Ada buku menarik tentang
sumbangan SV untuk Indonecsia: A
Ut Verbum Dei Eurret: 100 Tiafun SV dif Inda
@ Directur van-Lith-Stichiing [Yayas:
“Wereldgeesieiiken (Rama Pradja” calam Tamtama' Dalem S
Woelanan Katoelik No. 6 Tacen 10, 1938, hlm. 102-103: "
kagem SOEgEAGYIN, Prrd WATHE g
bok, prasasdl  boter. preloe _marwim Wangsoel Rama [
Mmidgeeste‘fijken) baten, kedah ngawontenaken pifambak
i kagem i Para.

Aamoeng aprasetd wadat, sqnédmbmmwwmmdsy il

toeng saking Kangdjeng Biskop ingkang mbatwahaken. Menaiwt
{owongan Biskop, ingkang kasawoengaken. moenijin Rama. prod
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ya hubungan diplomatih

perkembangaft duny,
Camtiahas den OG Madung [edi
nesia, Maumere: Ledalero, 20180
e Van Lith) menulis tentan]

pang: Imam Diosesan Mengambil alih

jahan Jepang, yang telah menakluklan dan meng-
saan Belanda atas Indonesia (8 Maret 1942) pada Perang

lik Indonesia yang dianggap jali

. o pro Impenalisme Barat
m mengalku sebagai "saudara tua” untul sesama
dan memang disambut penuh antusiame oleh bangsa

= fics s N e e s ST T
Rama prodja saged makarja ing tanah wostakrahpur
.. Sameniia ticta bilih Rama pradie menika pangen kit
heengumpﬂ nilar ménda-méndanipoen. ™ (dikutip olell PW,
Monsinyur Willekens, &, him. 84-85) At
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1 Kemudian hari masa pendudukan

Jepan, dikenang dengan kengerian yang mencekam, khususnya
uniuk Gereja Katolik di tndonesia.
Di sini bukan tempatnya mendeskripsikan brutalitas dan
kengerian itu, Yang jelas, apa yang
sebelumnya di masa Hindia Belanda terjadi secara positil
w_w(wmmmmﬁmumm-
1 e rerjadi kebalikannya: pelaksanaan ibadat
dilarang, atau lebih tepat ditentulan oleh pihak pi

holeh-tidaknya, bangunan-bangu |
lahan, dirampas; jmam, bruder, suster Belanda, bahkan bebera-
pa pribumi juga (maka itu berarti: nyaris semua pelayan rohanil)
diinternir, banyak yang disiksa dan dibunul.# Umat menjadi
kawanan, tanpa gembala.
_Namun.dengm-“ bidjaks: jang perdjt
‘arah” Tuhan bertindak lewat keputusan Takhta Suci yang
mengangkat Mgr. Socgijapranata (asal: 8], 1 Agustus 1940 jadi,
sekitar dua tahun sebetum. pendudukan Jepang. Maka it saat
sesama rekan Uskup dan imam Belanda lainnya diinternir, Mgr.
Soegiidpranatasabagﬁsatu%annwamhsppﬁbumi tidak ditahan
oleh Jepang, sehingga bisa "mengatu” Gereja Katolik dengan
dibantu oleh beberapa imarm pribumi lainnya, kebanyakan imam
diosesan, melampaui batas-batas keuskupannya sendiril?

tndmesiapadamuhﬂy.a.di

3kt perdicl

7 ¥, Weitjens mepeatat: 282 Wisionaria Katolik (T4
161 suster] meninggal & imterniran Jepang:
yang kesshatannya egitu ambrulks, hingga di kemugdian harl
tak bisa bekerja lagh Di Kei, Mgr. Aerts, 4 jmami d

truder dipunuh. Lih, Ragi Carita 2,

Republik Indonesia

i sgﬁem-adadua

ey dibiarkan bebas, kendati bukan tanpa batas, yakni Mgt Willeks

dl Batavia yang ‘menyatakan dir Wikl Talkhta Suel {maks, dipl
“dan Mgr: Leven di Ende, Flores, yang sebagian terbesar pendudul
adalah wrang Katolile. Ada juga bantuan dari Mgr. Paul Yam
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smany, 47 bruder,
tehum terhitung merokd

Uskup Belanda yang, tidak ditahan oleh Jepiol

Agar pel damp
ey dan p pingan Gereja Katolik terhadap
pada masa sulit okupasi Jepang (1942-1945) ini tetap

 berjalan, Mgr. Soegij ol

1 8 gijapranata tercatat telah 1 12 (dua
3 g P menahbiskan
belas) imam, seperti ditunjukkan dalam tabel berikut ini.3 :

iﬂ?;hﬂiﬁhhsm“pm imam baru ini langsung
sl nz._ Soe.guapranara untuk mengambil alik
" ionaris, Tempat-tempat strategis namun
seperti Sl.u\abaya.dan Malang, diserahkan kepada RD
sepoetra sebagai Pro-Vicaris di sana dan RD
(1943-1947). Adapun RD Hardjowasito yang

< dari kalangan imam ] yang
i diosesan, sejak |y
2 diteman oleh P, Alaisius Ogihara SJ, =iy
msuhma dan flut melayani Gereja TnHbngd wpaﬂm:
Bany-w rmasin dan terutame Flores. i 3
, Soeglia: Si he ogyalcar
£ 5 Soegla: S Anak Bt van, Jain, ¥ ta:
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Di Batavia sendiri, M; i
J‘ ; , Mgr. Willekens da:
I:\i}é:d(reu risnya, bisa tetap melayani um;nzzs?':tf : P"m“mms
I‘ % i P . <} li
; hﬁu:ig;m];:;t::ain d::, dimana mayoritas past;:ld!an um:i
idrinin ina, sedikit pribumi}, kehidupan
Pada semua aktivitas i
tas itu, baik b I
d i e ’ ., ersama  mam
.’ m:;endj:, hams. dicatat juga besarnya peran hme“P““
i para guru agama dan Katekis yang ikut meme1iliara'
i egu]-jkasama :; ]:n;:m umat, saat gembala mereka tidak ada
ol mmk: . Rasa tanggung jawab mereka yang tinggi
g'r untuk, misalnya, mengadakan ibadat-se:araggl
. a::;peran kaum awam, susah dibayangkan bagai-
P ;:;ahl ; :m:jt;m tlet.;gp tegar dalam kesulitan Ek!:flffr;
3 anah : i K
Sl b .at‘ak, r;eran besar da(x; K:I.ekiu
E B ahanda
, Iiofnna Sitl.unor_ang. Uskup Padang) amat hes:r dala
8 an umat di Pulau Samasir dan sekitarn kol
m ditawan oleh Jepang. Kegigihannya da;’:rjntal'myatka]a
ya membuat umat menyebut dia “Pendeta Situmorang”
di.‘a.n hari, kendati tarekat-tarekat misi prakiis tak
@ Zaman 5 ;
e Li:’pang 'yangtetap teguh-lestariiniterbukti
ammpmb edm kepercayaan diri dan kemandirian
ribumi [ndonesia, tanpa tergantung pada sumber-
» n?n'yangkut Iperscme] (tenaga misionaris), finansial
lari Eropa lagi. Muskens menulis: -

baru ditahbiskan enam bulan sebelumnya, ditugaskan memang-

ku jabatan berat sebagai Rektor Seminari Tinggl St Paulus,

Yopyakarta (19431948}, TNpa sumber keuangan yang memadai
cama sekali, bagi 28 frater dari Keuskupan dan aneka tarekat,
agar mereka (ak tercerai-herai, sebab pimpinan mereka (semua
imam Belanda) dipenjara oleh Kempetai, Di kalangan para imam
waktu ita, Rm. Hardjowasito dikenal sebagai pastor yang berant;
ia pernah menolak perwira Jepang masuk ke Seminari untuk
mencari dan mengambil orang muda yang nanti bisa dijadikan
romusha untuk bala tentara Dai Nippon. Dalam pelaksanaan
hariannya, beliau dibantu oleh RD Sanjaya Yyang harus
mengajarkan Sejarah Gereja dan Teologi Moral menggantikan
dosen-dosen Belanda yang ditahan.

i Manado dan Malassar, kakak beradik RD 5. Lengkong
dan RD W. Lengkong melayani di banyak tempal. Mereka
berdua imam diosesan pertama dari Kenskupan Menado yang,
ditahbiskan dalam bayang-bayang derap langkah ‘balatentard
Dai Nippon di Yogyakarta, 26 Juli 1942, aleh Myr, Soegijapranata,

Di Sumatra keadaan lebih mcmpri.haﬁnkan. Sebelum ditawan
tus Bouma (asal tarekat: 85.CC), Prefek Apostolik

Jepang, Magr. Vil
Pangkalpinang, menunjuk RD Johanes Boen Thiam Kiat

menjadi Pro-Vicatis untuk menangani pekerjaan beliau selami
berhalangan. Makapada zaman pendudulkan jepang disini, bo
dikatakan Pastor Boen-lah yang memimpin Gereja dan umat
wilayah apestolik Bangka, Belitung, dan Riau. lamerupakan sa
satunya imam yang bebas di wilayah prefekur, dibantu olel
Angelus Manopo BM. Pastor Boen melayani dan mengu j
umatnya di banyak tempat, mengurus rumab jompa, kebill
lada milik misi; semuanya dilakukan dengan naik sepeda

Bahkan tercatat, bahwa ia beberapa kali mengalami kecela
dan terjacuh dari sepeda motornya- Sebuah kecelakaan
menyebabkan kaki kanannya patah dan mem buatnya cacat
kanannya menjadi Jebil pendele daripada Teald kirinya.

uk i

i u:;rj:gdunmu yang tidak Katolik maupun
;np o i'r:mrmhun-mhun ini, sudah menjodi
enjadi Katolil dan imenjadi orang Barat tidak

ig miskin, namun kuat dan liat, kendati tanpa

((1969), him. 318
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bali diamankan dengan diinternir oleh Pemerintah, agar
hindar dari kelompok-kelompok ultranasionalis yang mem-
ci agresor orang Belanda,—dan berabenya para pastor Katolik
ga, baik kulit putil maupun pribumi yang dianggap pro Belanda!
- Di Jawa sendiri, khususnya di Yogyakarta, RD Sandiwan
a berjuang  mempertaruhkan nyawa, dengan berani
embunyikan tentara-tentara pelajar yang tengah berjuang
an tentara Belanda, di kompleks pastoran [Pugeran,
akarta, sembari ia sendiri melayani umat dan memberikan
eka makanan yang dibeli dengan uang dari koceknya sendiri,
v harganya selangit, sebab zaman serba sulit.
Di Sumatera, keadaannya serupa, Para pastor, bruder dan suster
a di Palembang: Dengan demikian, pelayanan di daerah-
menjadi terbengkalai, Di Lampung, misalnya, kendati
sudah bisa dipakai kembali, namun pastornya tidak ada.
itas permohonan umat Tampung, 1947, Mgr, Soegijapranata
gutus RT} JOH Padmasepoetra ke Lampung,
lampung Pastor Padmo—begitu nama panggilannya—
a sebagai imam sendirian. Selama itu ia tidak pernah
a dengan seorang imam pun. Karena keadaan serba keku-
imenduduki kembali Indonesia. Untuk itu mereka me ,maka-mrsld?unkadarfgkadﬂngm.iakendaraanbusumum
SRS dan 11 (1948). Bangsa Indonesia ‘hertekad beliau berjalan kaki 50 sampai dengan 8o km untuk
aksi polisionil 1.(1947) i etz L : :
s il mea'dakaanﬂ!ﬂ-_ Tgrjad.l Pen 8 o k ng kepada umainya yang ada di damh_ lain. Kada.rlg
Belanda kembali, Di dalam keadaan ini, para misionaris : sepe‘?l.a dengan ban kmtrrfaﬁ‘ Da{ampﬂ']a]anannya)‘t?
diternani oleh dua orang Katolik yang juga berperan sebagai
pijat di kala Romo kelelahan. Mereka bertiga sering kali
ur di tengah hutan dalam perjalanannya yang tidak selalu
kan tempat penginapan.
Padme menjadikan Pringsewu sebagai basis karyanya.
ia mendirikan sebuah SMP dan Seminari Menengah
i mengajar di situ, "Romo Padme, demikiun beliou
ornal scidlas kisah para . laim;ay:m di fnterniran: Suil 4, mempuyat wawasan yang juuh ke depan. Gereja sesuai

Akan' tetapi anchnya, bahkan amat disayangkan, bahwa
tentang fase sejarah Gereja Katolik pf:ibuml pada r?asaajg;:ga
ini prakeis tidak ada ahli sejarah Gereja yang-m.enu_hmy 1o
kﬂns::préhen!if}" Literatur lentang sejarah &erg]a In d nesh
kebanyakan mengenai tokoh-tokeh tarekat tertentu dan k;jtu p\;ﬂn
lebih menyangkut zaman misionaris, khuaumyadzak]n.unlnd D:;: =
misi tempo doelos, sebelum Jepang memliu ul sl
Belum jelas, apakah fakta ini mau mﬂﬂun]ukkal; ‘::l il

: i isi kolonial Belanda dan an
nan pada pentingnya peran mist 3

::::kam?ha;?eﬁia ndonesia? Adakah rasa enggan Wﬁ :}2‘:
p‘énulis sejarah Gereja Indonesia, ya:g kl:lebany:hkakr; :];mdfum 74

) geota tarekat, menulis suatu buku sejar !
pammasamrnisl Gereja lewat aktivitas para Larelv.amyaéagrmakﬂ‘sml:ﬁ

igni lagi, serta su e

dan tak berperan signifikan lagl, !

:ar:!:):uucaknya? Berpulang kepada ahli- sleiarah Gereja un'tu_k
meln.gisi "bab’ penting tentang sejarah Gereja zaman jepang it

4. Masa Kemerdekaan: Menerobos Masa Darurat

i kaannyd.
Bangsa Indonesia menyatakan kemerdel
;gafgﬁﬁﬁqiim:? kekuatan kolonial Belanda datang untuk

Err umum, mfamm
Kaalnh’l‘i di Indonesia denga b
fdasik Muskens (ed}, Separoh Gereja

dan (&) karya mutakhir K. Str ¥ e
: bukas int membatast ulisanny
mN ri\:';k:xdut{:mya yelf)d:;dukm" Jepang. Selebthnys ad
tulisan-tulissn relatif umum, dimans kead:

i i i
Endaryanio, 1-1‘:. Melintas Gelombang: Gergja Katofik di m:‘;e{go
zmﬁszv[,gmm: ‘Kanisius, 2012, kiususnya hlm, 48-100.
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Dengan kata lain, Surat Apostolik Quod Christus Adorandus telah
- mengubah wajah "kanak-kanak” Gereja Katolik Indonesia menjadi
ajah ‘dewasa’, sebentuk wajah kemandirian iman Katolik.s*

3 e
K 1 piik

LS ﬂkp'ﬂd“ 1ya; periu me kan imam dari & pat Gereja
itw hedin ™ Seminari 1t sekarang tergabung di Palemban

£ et g,

i il i dicatat selama pastor
?endekatau-mmpauk lainnya yang e

g dekat

berkarya di Lampung adalah i.ie . sl
P;E1m° lﬁdagesin di sana, Ia mengunjun |dar\:tnelia:“a;1m o

l;jnu;::mmbzﬁ makanan, hal yang pada waktu
musuh! .

spabaya di mata mu . s
be: i tengah-tengah kestbukanny, l_’ast.m E‘_addm;a:ufsu;“ e

o diakan waktu untuk permeditasi. Pi de g
Bipimgis i s et () 0o i
: : T mata air daii situ. Fastos . ;

el Y'angtz.\etsam Serelah meditast ia biasa fnemc;_ir.lt
eI ghwakbeﬂumbnhan di sitw da

~ Di dalam suratnya, 8 Desember zo10, mensyukuri peristiwa
ni, Presidium KW menyatakan bahwa penganugerahan hicrarki

opal kepada Gereja Katolik Indonesia merupakan penga-
Takhta Suci bahwa Gereja Katolik Indonesia sanggup berdiri

sebagai hierarki antara lain karena mampu berkembang
i “Gereja pribumi dengan tetap berpegang teguh pada
Gereje Universal.” Namun, bagaimana faktanya waktu
enyangkut imam pribumi (imam diosesan), tenaga inti

ung kemandirian Gereja Indonesia pasca zaman misi
tu?

» bunga kenanga yahes b : ! Jak didirikan masalah: Para imam Indonesia, namun terutama para
seleuntum g:g dalam sunmut it Dnemva“‘“ki enal it Indonesia yang praktis semuanya berasal dari tarekat
membuangny? lan, tempat peziarahan yang tex sahnya didominasi oleh tarekat asalnya pula, tidak
Gua Maria Padang fulan, i Lampung selama tiga tahun. S e e
) hekelj'a i P ; '
pastor Padmosepoetra

Kaberadaan dan faryanya db B s S s s s e

. : o. ; ? 5
Beliau Lkembali ke Jawa Pad] ]aan‘g:emhali iman Katolik di antatd seumur hidupnya mereka telah lama berada secara
daerah Lampung Eil:;n g 1 usif di lingkungan tarekat asal mercka yang—ini salah
orang-orang Jawa ¥ at ius commissionis seperti diisyaratkan sebelumnya
ak mengkondisikan terciptanya perkenalan dengan
an (bahkan dengan imam dari tarekat lain jugal)
rang ini menjadi keharusan untuk sebuah keuskupan
Entah karena kurang mengerti atau nostalgia, beberapa
esia bahkan masih merasa nyaman hidup sebagai

d Christus Adorandus (sejak 1962}

Mei 1960, pard wali.g ol
nan  pendirian hierarh

5. Masa Hierarki: Quo

Dalam sidangnya di Girisonta, ?mhp
e i 11, Permohonan ini ditan)
Indonesia kepada Paus Yohang);{);l}lﬂp;da i kol
i positi . Yohanes da "
s 90§le ;txer:tpﬁ-p;tu]jk Quod Christus f&do;mdus!;
Pembeﬂaf‘ erbentuknya Hierarki di Indon‘esaa, :;gi:dc !
mem_n‘dal Hietarki Indonesia ini, status Gereja K.aml .
r:;jﬂm dengan keuskupan-keuskupan di seluruh
menjadi

misi sendiri, dengan terbentuknya hierarki ini, penataan
ereja Katolik di ndonesia tidak lagi didasarkan atas

s [prinsip misi bersuma dari tarckat-tarckat] seperti
dahuly, melainkan atas fus mandadi (prinsip mandat)
p sebagal satu-satunya penanguung fawab ulama slay
Gereja di wilayah masing-masing. Kehadirdn dan karva
farckat pada suatu keuskupan diatur berdasarkan
kentral kerja antars Keuskupan dengan tarelat itu,

fenriaos + K
5 Mgr. Henrd  Eristis Mini Testes:
7 Mge. Hearisossn 8 0 iia, 2001, him. 96
Medan: Penerbit Bima i
Endruyunta (2012}, i, 3
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|

N {l
4

dalah
y iipun mereka sebenarmya a
anggota tarekat asalnya, Meg

pr memann‘ llah Kisah-kisah ironis tentang

" oy | ,
mﬁ:ﬁ“& dan ”n:ﬂib"‘:zeka di keuskupannya se;dlrL 4

egi i ‘ : Masih sebagai imam baru di paro
Kat;':n?a?l ]ﬁ:ﬁgﬁsimp“d anitro diperkenalkan n!e?\n:::;;:
Kepala s;mt itu, seorang Belypda, di depan.u.mat gebaga:‘ e
Jlas priester” (imam kelay dua), Penghinaan yzmg s
dengan rasa getit in, mempypyai sejarah panjang ten a'::\gd i
imam pribumi (baca: imay, djosésan]_dalarn lf;ere‘l,aer ',mm-'\
seperti sudah dipaparkan ¢jj atas sebglumnya. Bel bt;pl sl

il KA] awal menggylami kesulitan untuk 1y

mﬁmamfmam bartt ﬂj-paruld-pamki di. Ia_ka:‘ta. dl’iasrur va:i
Opusiand S e e et i
{ahun 1gBo-an, saat dirinyy m

elconom KAJ, menuturkan
"o, ada semocam k€

‘Duh, bagaimant kari gnesti s
pasror tarckat, bila meresgy mau diberl

ganan atau sikap bertanya-tamya
bersikap ya?' di kalangan pard
imaem diosesan.”

Beberapa imam diosesgn di Kenskup
merasa sulit menghayatsj jmamatnya 5
gecara sendirian, baik & gcata )

in berdasarkan &gylasan ini, :
Antamxl:ll:ill keputusan Ukguk bergabung dengan lembaga t;d
[l:‘ailﬁsaﬁe tu misalnya Kgp Abdul Gani {Keuskupan Bandu
bei ‘bur;mg dengan Oregy Salib Suci (1974), semer_nta.r?:sll
Edlfuml Woga bergabiyyg dengan Ordo Redemptoris {

etelah tahbisannya sebygai imam di itk ;

:'V:etebuia. namun kels g ja kembali menjadi d;zsl.a:r‘:m
lewat tahbisan Uskupn¥sguntuk Keuskupan Weetebula,

Perasaan sendirian d- i3

imam tarekat nyatis 53 qi membuat RD
Bandung) patah semAgpgat bekerja di

at RD JB. Sahid (Keuskup
Keuskupan Bandul
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an-keuskupan tertentit
ebagai imam diosesan
spiritual maupun dalam karya.
beberapa imam diosesan laly

diosesan untuk Keuskupa

tak mendapat dukungan apa pui il

Karena beliau berasal dari Kalasan (Jawa Tengah) dan mengenal
banyak imam dari Keuskupan Agung Semarang, teman-
_ temannya ini pernah mengatakan kepadanya, “Wis, nek kowe
ora kuat, pindah bae neng Semarang.” (Ya, kalau kamu sudah
k kuat [di Bandung] pindah saja jadi imam praja Semarang).
, imam tahbisan 1971 ini mau tetap bertahan di Bandung,
neskipun mengalami kesendirian dan perasaan didiskriminasi.
s Rm. Sahid mendapat kekuatan dari perhatian dan
batan dengan rama-rama praja Semarang dan Jakarta
Pastor berusia 74 tahun yang bergelar master dalam teologi
al menyangkut peace and justice ini, menuturkan,

“Suya sering dikunjungi oleh teman-teman Semarang dan
arta, jika kebetulan mereka sedany di Bandung. Bapak
Cardinal Darmojuwono sering mengunjungi saya, saat befiau
jadi Uskup ABRI dan sedang ada kunjungan dinas di sin
@ juga sering menjurnpai teman-teman di Jakarta, mene-
intensi misa, dan pernah mendapat kesempatan studi
merika berkat beasiswa Maryknoll yang mereka carikan.
tak ada perhatian dan dukungan mereka, saya past! tak
 Terlalu berat dan pahit di sini.”

am sebuah wawancara 6 Januari 2014, RD Piet Yunianto,
Vikjen Keuskupan Lampung, bercerita: Saat dirinya

emulai TOR di Pematang Siantar (1084), ia agak kaget

searang pimpinan novis suatu tarekat mengatakan:

rang tarekat ini sekarang seperti beringin besar dan rimbun,
g ada benulu kecil yang sedang tumbtsh. Suatu sact
itw akan membesar dan kite akan ditelan jotuh*

kan pernyataan bersahabat,” kata Rm. Piet yang
it didiamkan oleh salah seorang anggota keluarganya
hun-tahun lantaran ia memilih menjadi imam praja.
imam praja dikenal sebagai imam pencari kekayaan,
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mengajukan protes pa
perkata di depan umum:
yung sesungguhnya ada
coklat adalah jubah dari
sementara para imam praja
Di Kalimantan, khususnya di
terjadi hal yang Tebih mempri
oleh RD Markus Soje
November zo0g; seluruh
imam) berkumpul di ruang,
dan mengadakan pembicaraan

Girelli, Duta Besar saat itu, yang
ke beberapa tempat di Ke
itu, mereka menyampaika
merasa tidak dikembangkan ol
pimpinan Mgr. Bunbun (semua anggota

Tagi di Sumatra:
UNIO Keuskupan Agung
jmam diosesannya yang ju

Keuskupan, dimana para seminarisya ma
untuk tidak menjadi imam dios

= Ecpz_rm ;ad; hanysle Keus!

 secara I:'ksph'sit, bahwa bila kelak Pontianak mendapatkan
‘;:n aru, Uskup .itu sebaiknya berasal dari kalanganpai.mam
sz.i;ir:ira:]dan keus!(upan mana pun. Masa karya Kapusin
Bip r:ma.ma lebih dari seabad (sejak 1905) dinilai
. f:mbmgkan kemandirian keuskupan lewat
7 i i Jlmam d.zosesanuya. Surat itu ditulis dalam
U:{gg; 1 P “'1“ oleh RD Gregorius Rahmadi
ontianak saat itu) dan diterima oleh Duta Besar

RO Uliraja Simarmata (dulu Ketua
Medan) pernzh atas nama sesama
mlahnya masih terbilang sedikit,”
da seorang Uskup, sebab Uskup ini telah

. "Di Keuskupan ini kalau mau Jadi imam
lah fmam yang berjubah coklat.” Jubah
tarekat dominan di Keuskupan i,
berjubah putih!

Keuskupan Pontianak, bahkan
\atinkan, Seperti diceritakan
(Pontianak), pada suatu hari di bulan
imam diosesan (waktu itu masih 10
tamupastoran St. Pius X, Bengkayang,
pribadi dengan Mgr. Leopoldo
tengah mengadakan kunjungan
uskupan Pontianak. Pada kesempatan
n keprihatinan, bahwa imam diosesan
eh Kura Keuskupan di bawah
Kuria adalah Kapusin) |

*B,_ahwa seminari milik keuskupan yang dipercayakan kepad
m:;m-;rata tidak mefnpromnsikan imam diosesan, m?l:in?
K;ka;ekal pembimbing seminari itu, dialami juga di
K skasen Manadoe. Menurut RD Renny Ruiii::u.l :
do), yang sempat bekerja sebagai staf Seminari Mem:nga‘}:
Oiz,h céldzm untuk \«‘rakt_u yang lama, para seminaris

. or. Yang baik diarahkan ke tarekat, si

Ia menandaskan, i

u statistik, jurmlah imam diosesar i
i = an_jknrfr fe_rbanyq!( .tu!:iuk

ini inari awal kursus untuk para

dan panggilan menjadi imam digsesan tampak tidak dipromosic o
kan di Seminari Nyarumkop yang jronisnya adalah miliks i lambut yang cukup lama diketola olef imam diosesan.”
|ahan didorong-dorong ; = ! : &

m diiyakanjugaoleh RD Terry Ponomban (tahbisan1g87).

ﬂf:::::: ;\enmda iam praja Manado, pembimbing

- kmm da:n membanting pintu, sambil berkata:
5 1; irkan lagt!” “Sudah menjadi rahasie umum Bk
er diarahkan untuk menjadi imam MSC," kenangnya.

sesan. Mereka mengu sul

Jupan dl Pulan Sumated, mam diososil
di wilavah gerejawi- inl berjumlah - sedildt, dengan kekecul
burangiali di Panglkslpinang (fempal imam MIEP berkarya) 4. be
peran Mer. Hilarius (asal SV} dan Keuskupan Lampimg a1 berld
kegigihan dan perhatian Mgt Hentisossanto {asali SCJ). Ten

Mgr. Henrisoesanto bahkan diceritakan, bahwa Tkesadaran )
pkai nama @rekas

nya begita (ingsi, sehingga in enggan mem
ditempelkan pada namanya sebagal Usgleap, dan setelah
{sciale 2019) tinggal dulam koounites imam diosesan i P
Antara lain berkat mast Mgr, Henrisnesanto juga sebagai
pendahuluyang suaranys enty ‘mempunyai bobot khusus bagl
fegio Palembang untuk pertama \eali dulam sejarah mendapal 86 dik:‘?"a]ﬁ °'S‘f-h Takirte Suci. Sebogal panti Beliau, Mar.
Uskup dari kaksngan fmam dinsesan, vakni Mgr, Harum Yawsni, Poirticn 5‘ intang) diangkat dan dipindahlsan d'msd"
ditahbigkan 10 Oksober 2013 Tanjungksrang. “vinbey dﬂ';{ -Dm;inn_ dcmﬂ;iam Mer. Agus adula

kalangan fmam dicsesan.

rapa perlemuanmya dengan imam- i
¥ -imam dios
EIrIpatan M;;ah‘:._ilsan, Mgr, Bunbun memang m::;:f:umeda
‘olanes Ptulu:j?i:ndagr\is Een di!mf’llmmmgam‘va =
e XV jug ]
pengajuan pengundusan dict Mgr, Bumbun mms:::a:
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"Adu teman yang sudah memilih praja, tapi dia disuruh melakukan
retret tiga hari {triduum) supaya berpikin lagi,” imbuhnya.

Melihat banyaknya litani seperti ini, tampaknya masalah
kurangnya imam diosesan lebih merupakan masalah struktural
ketimbang personalfindividual, misalnya kelemahan pribadi
imam, Sehab kelemahan pribadi tak bisa dijelaskan menjadi
penyebabnya bila ternyata memang jumlah imam dicsesan
itu kecil secara kuantitatif (akibat "penggiringan’?) maupun
Kualitatif (akibat "saringan” tak wajar: yang "baik” digiring untuk
menjadi imam tarekat, sedangkan yang "buruk” diserahkan ke
Keuskupan),

Bahkan para Uskup pun tidak bisa diandaikan memilili
pengetahuan tentang imam praja. Dalam perayaan penutup
pertemuan imam Regio Jawa di Purwolkerto, 7 Agustus 2009,
Mgr. Sunarko (asal: 5]) bercerita:

"Saat saya menjadi sekretaris KAS, ada dua Uskup (dari Sumatra
dan Kalimantan) datang dan berkonsultasi dengan Bp. Kardinal
Darpojuwono, Uskup KAS wakeu it Mereka mengatakan ingin
belajar dart Semarang yang telah memiliki banyak imam praja
dan berlanya sekaligus, bagaimanu Uskup mengatur kontrak
dengan imam diosesan.... Mendengar itu kemi berdua, Bapak
Kardinal dan saya, jadi terkesimu, lagi terheran, sebah jelas
bahwa kedua Uskup ini tidak tuhu menahu fentung apa ity
imam diosesan, Paru iimem projo itu miliknya Uskup, tak perlut
dibutarken kontrak yang hanya perlu untuk para imam tareket!

Kisah-kisah serupa akan lebih banyak terdengar dalam
wawancara, sharing dan catatan pribadi, bukan pada buku-buku
sejarah Gereja "versi resmi” karangan para penulis non-praja.
Menyangkut kehidupan para imam dan misienaris. buku-buku
sejarah semacam itu tampak lebih mirip hagiografi (kisah kudus)
berupa narasi besar tentang para misionaris tarekat pendahulu
yang hebat ketimbang narasi kecil dengankisah getir dari mereka
yang mengalami secara berbeda.
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Roma melihat hal ini dengan keprihatinan menyala, Sudah
sebelum perang pun sampai setidaknya tahun 1975, para
pinan Gereja di Indonesia dikritik dan didesak oleh Romaagar
u:lben'kan peluang yang fair tethadap "Klerus pribumi’, dalam
imam diosesan, (Dalam hal ini, Afrika adalah teladan ulung,
susnya berkat karya misionaris dari Belgia, Irlandia/Inggris
Prancis), Kritik dari Roma seolah-olah mendapat gayting
but, tatkala K ian Agama Rl geluarkan Surat
7odan77/1978 yang membatasi bantuan dana dan tenaga asing
Gereja Indonesia, Keduanya menciptakan double pressure
ususnya pada para pemimpin Gereja agar i ifkan
idikan imam diosesan secara lebih serius. Akibatnya, baru
i tahun 1980-an jumlah imam diosesan semakin mem‘ng.kal,
ti tidak sama di keuskupan-keuskupan,
Akan tetapi, dorongan kemajuan imam pribumi ternyata tidak
enyangkut imam diosesan saja. Juga di kalangan tarekat(!) ada
acam desakan dari dalam sendiri agar imam tarekat yang
bumi mendapat perlakuan dan sikap wajar juga. Kata lkunci
uk perkara ini adalah "indenesianisasi”.

doresianisasi

Indonesianisasi adalah paham penting menyangkut kelanjutan
lidup Gereja Indonesia pasca Konsili Vatikan Il Wacana
tangnya memuncak menjelang akhir 1y70-an, sebagaimana
kam di dalam dokumen hasil Kongres Gabungan Para
an Religius Indonesia TV (KONGGAR V) di Jakarta,
September 1978. Di dalam dinamika kongres itu, terjadilah
a istilsh "Indonesianisasi', bahkan indigenisasi, yang
onotasi lokal-kedaerahan, berubah pada akhirnya menjadi
eurasi” yang berkonotasi baik mundial-universal (katolik)
pun kebangsaan-lokal sekaligus.

‘Dengan inkulturasi (Inde i) dimaksudkan
. . =
ha Gereja (yaitu himpunan orang yang beriman dslpr;
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k mewujudkan pesan dan rilui-nilai injili dalam

Kristus) untu
ungkaparn- 1 yang khas jonesta, sedemikian, sehingga
iman Kristen dan p wnya terjalin sedalam dan seasli

mungkin dalam konicks kebudayaan di Indonesia.”*
Mengapa pemikiran tentang indonesianisasi menjadi pen-
rut Rm. Danuwinata SJ dalam suatu wawancara, 3
Oktober 2013, dahulu sempat ada friksi antara religius pribumi
dan religius misionaris Belanda. Para imam Belanda merasa
kuat dengan koneksi dan dana dari negerinya sana dan atas
dasar itu merasa bisa berkarya apa pun, Dan ini terjadi tanpa
melibatkan imam pribumi. Maka ada perasaan di kalangan imam
pribumi bahwa mereka tidak dipercaya, bahkan didiskriminasi
oleh mereka, Belum lagi jika melihat bahwa pimpinan tarekat-
tarekat adalah orang Belanda, Situasi seperti ini, menurut Rm.
Danuwinata, tidak baik, bahkan berbahaya untuk kelanjutan
hidup Gereja. Sebab bagaimana nanti kelanjutan karya mereka
jika kelal merela sudah tak ada, dan imam pribumi mengambil
alih? Mengapa saudara tarekatnya yang pribumi tidak disiapkan
juga? Apakah betul para misionaris memang sudah mengerti
Indonesia? Atau mereka memang mau memajulan misinya, asal
itu dipimpin oleh mereka juga, hukan yang lain? Apakah mereka
tidak mempercayai pribumi alias memandang rendah?*

ting? Menu

TR Harjawiyata, Frans, didk. Hust
1978, Jakarta: Varia Warna, 1978, him. 124,

Kendat bukai gejala wmum, rasa superior ras kulin

W

Belanda) atas kulil berwarna
Kutolik, Di Flores: Seorang imam senior SVD, P. Paul N

Konggar [V: Jakarta, 6-14 Septentber

" putih (fuga bangst
dutu felap ternsakan juga di dalam Gereji

~ Hal serupa dikatakan oleh M. ini
) gr. Dominicus Saku, U ]
Memb\.{a. Dalam sebuah wawancara (15 Februari 2014), b:fki:z

”EM onaris Belanda telah bekerja rekun, rajin, mamun merek
E ;mewan'sknn keterampilan tara kelola G’fau maﬂaj'émr:
i ral kepada para anggota pribuminya, setidaknya di
hp Han Nus.n 3 Tenggara. Mercka juga mempercayakan
) ;yanya pode Inisiator awal. Akibamya, saat inisiator awal
n (@Fnunans Belanda) mati dan pengelola berikutnya tak
d mz@lfhktremmyﬂun dan relasi, karya itu tenggelam bersam:
anatiapny, Banyak kasus begitu dalam karya percetaka 0
 kaderisasi, sekoleh: Pava mistonaris pelopor pergi dan b 5
‘mereka karya-karyornye.” gy

ada frater Hukwdu:k'l,tlra [ieelik Budayawan. Gan arsitek terkens]
Wﬁamld'w g.ma[ chacget], dan Rartasiswaya [kelak abli hukum
Man] - h&n Sikap kalonial ini terjadi bukan saja terhadap "Jm,am
b kmgmga m? 5 paia‘él b:-hka1 m jugn terhadap sesama anggota seordo/
'fpiﬁmlé-! yang ﬂiningg kaszu anggota, “,’d" i1 adaluh Hruder atau pastor
senior bercerits. ha:pwm dsnuhsrm;u Sitnurmﬂ immm e
; pan Semearan,
e e
N pintar dan dite

va numag h;nl a:m;i pantas mengadi Uslap, Mamun miﬂl:?:;
i iine oyt o gl i i oy

; # - Selain itw, diceritalkan bahw:
" :neauu‘:‘t r:mm anghatannya tdak julus ujisn m";m

! L agealy arda itul

ik kﬁm il put ey lolos. Terepes cari ety
e e ‘tumpak jelas: proses pribumisasi Gevea, di
i2 o a:ﬂ_a] imarn chosesan yang prakus semua;rya
R vau'?;,i]ms Jm‘;i :\"ﬂlm, Hel yang sana dialami oleh
pertamal, : ituli
R Gl

el " T e

i mﬁlﬁlﬂ%lm‘m .‘:ocng:qla S Melandasi dengan ré)"m'lt'
Sonton S, Sermargas Leah Yesult Jakartn: Obor, 2009, bl
ngan hbelakang seperti in, kita bisa membayangian, tempo
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tidak sama fo 1 di dalam ;;ertem:::

e juga bebera nada dasar keluhan R

2 -

AR TV terekam juga be a R

KONG('; dalam beberapa pernyataan yang :%ﬂfl.lmpu“ el

Dan“mﬁm Konggar, misalnya. "kerelaan (religius) ‘:i;m pi" o

gmmmp:r: :EP:?J. menolong benar-benar, jm-sgur:l::r n;eﬂr:‘g;gﬂu mgpribumi
pm;an “miengerti SEs ta... dan ang;

i " erti sesama anggo 0 94¢ i
Ph:u d‘pe;'h’ﬂ::ikan'- juga "mampu dan bersedia rz:r:)arxg‘:‘npmaﬂ
: : g ’ an- al
::qus _priﬁumi" (hlm. 14571 ). W(mm
seboleh-bolehnya ada orang Indonesia .

Akhirnya, Mgr. Leo Socketo menyatakan
awal pertemuan it bahwa, .
Indonesianisasi, h 0
S Pﬁlﬂkﬂfl::"k::;iﬁ’ religius proses indonqs)xg:usizi
jmpinan dan card kehidupan diperc:at; s:m ::e i
d‘_‘!‘”’"‘ Pendi-ﬁkun. Katekese, liturgi dan leml pipqdﬂ o
S Il:’ kup lebih panyak diberi keserpatan kepd L
g:':up-u:mk menentukan policy dan pe::};ks:.:p:‘?;;i:ld;pmg-
LT fieses-digses sedgpdt mung
I;:::'nm;::pu;a Uskup-uskup Indonesta (hlm. 20).

K

KONGGAR  (sekarang: KOPTAR], .

Tarekat Religius Indonesia) memang pe e
urusan kaum: religius- Akan tetapi men

persiapan dan ancka tt.eina ¥ 4

npkut kepemimpinan i€ o

ﬂ;ntesekm atau (egangan antara Teligius as

pai pada walkiu ity bany

z::‘egt:)arjn“pm" dan anggota religius pribu:

perlulah agar

(ruisalnye, !

cara elipius senior ¥
denpan beherape o

T indanesianisasi

! adi lowal diskue
masa itu] proses teer;
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oordinasi  Pilmpinan
ima-tama merupakan
I, bahwa di dalam
i i . khususnya
ang dibahas di sana,
ggius dalam suaty tarekat, terasa
ing (misionaris)
Ak berfungsi sebagai pihakyang

PSS

mi yang "dipimpin

ja Ki Tndonesia pata
o Katolik

jang MEnye
si don debal,

Melalui aneka kesaksian kaum imam biarawan pribumi yang

mengalami masa-masa, dimana ordo atau kongregasi mereka
i praktis sebagian terbesarnya terdiri dari orang Belanda, ada
kesan bahwa mereka kurang dipercaya, seperti dinomor-duakan
atau didiskriminasi. Tetapi, hukankah perasaan ini sudah pernah
ami oleh para anggota imam praja (pribumi) tempo doelae,
latkala prasangka dan pemojokan diskriminatif dari Gereja
Kolonial diarahkan pada mereka?
Namun, sebagai kesimpulan objektif kiranya harus dikatakan
a dilihat secara menyeluruh, kendati bukan tanpa masalah,
es "Indonesianisasi” (ada yang bilang: pribumisasi atau
wlturasi) pada akhirnya berjalan baik. Isu ini sekarang praktis
. dibahas lagi antara lain lantaran proses biologis-alamiah
bahwa para misionaris kulit putih semakin berkurang dan
. Sayangnya, beberapa karya rintisan mercka pun tenggelam
anya lantaran tak ada penggantinya.
ari sudut sejarah mam diosesan, memang dari gejolak di
n ordo/tarekat pada 1g70-an ini, muncul pertanyaan: Bukan-
‘apa yang dialami oleh para imam pribumi dari tarekat-tarekat
alah apa yang kurang-lebih dialami oleh para imam pribumi
imam praja) dahulu? Lalu sekarang, di 1970-an, jika mercka

Danuwinats, misalnya, bercerita, bahwa P, Seenarjo, SJ (Pater
Provinsial) pernah dean per khusus di S Putung,
Katen, pada awal 1974, untuk membahas tema ini. Pasalnya, ada
e n dalsm relasi antara Yeosuit Belanda dengan Yesult Pribumi.
R “ptibumi” merasa didiskriminasi {misalnys, semua vang Juhus
- dalam ujian ad gradum, se e Ujian untuk ‘peran
superior/pimpinan, hanyalah Yesuit Belanda, Lalu Yesuit Belanda/
disnpggep menguasai karya dan dana untuk dirinva sendii
- personal, tidak mempercavakan it ke sessma seudarsnye
Jawa, ini hal yung sgaknya berdampak masalah "regencrasi®
% Hal mirip terjadi juge di dalam SYD, saat Mgr. Paul
skup Denpasar, asal rarekat: SVD) membawakan ceramah
tema “Nasi para Rohaniwati Pribumi
Kerja sama dengan para Misionaris™ di Ledalero, 1972, Lik.
mnahas dick. (Ed}, & Verbum Dei Curratr 100 Tehun SVD di
resia, Mavmere: Ledulero, 2013, khususnya him. 87-94.

BAB IV : 480 TAHUN IMAM DIDSESAN DI INDONESIA .. — BS



ja merasa mengalami didiskriminasi dan tak‘di?m:aya :f;
saladam. setarekatnya dari Belanda, betapa lagi sikap meka
::::adaimam praja priburni yang bukan anggota tarekat mereka.

1980-an'.1‘1ﬂk1'olnk Baru

i di ikan
ja i diosesan mulai dipronos!
8g-an, perlunya imam ; .
Padar 1%3'1{:‘13“ Sa.n serius di banyak Keusku!)an d{ Indor;e::taa,
s;::&él"sxrﬁmri Interdiosesan sudah lama didirikan di Yogy2/
536) i Flores (1937}
{1936) dan di Ledalero, : ' .
9M 2 bary 1080-7 Alasannya sudah d.xsebnlm di ata.s;‘y_‘akm
adanE:g:esaP kan kontinyu dari Romd tadi, segdalmya ;!nc;l;agrai
1975 yaga‘r para Uskup Indonesia yang kebanyakan be::: e
tarek’ at, memberikan peluang ﬁ;ii fair untus: &T%:f e
e perti telah dibahas sebelumnya. f :
iges?n::mﬂ Agama Rl No. 70 dan ﬂf]wﬂyt_an?,lflampers:‘\::
b uknya bantuan misionaris dari Juar negert. Set.ld;:kr:;fam:ﬁia
Esini memberikan double pressure ‘u.agi para Usku;lu] ng szn oy
berpikir serius dalam mengupayakan m:am.dlo:e:an ya-ada e
Kalau tidak, mereka akan tergantang sepenu ya ?am; Sl
tarekat yang di dalam dirinya sendiri mu]a} mengilz i
rius menyangkutjumlahpersnna] dan ﬁnas_ml merek i et
o Khususnya dari Belanda, yang sampal waktu ik m . :m—
SZ:;SDR utama tenaga rmisionaris dan bantuan mal
finansial untuk misi mereka di Indonesia. : "
Selain itu, baik ditambahkan di sini, bahwa dari KDNk(:“n 3
8) 'arlrg sudah disebutkan di atas, untuk pert.ama 1y :
1: 51):17 zejuah Gereja Indonesia, para tarekat religius sa_mpa;“
am 1 ;
piad.ake'sadaran Lolekif eksplisit bahwa kekurlangan_ Tﬂq )::; ;
; ja adalah salah satu masalah pokok di Gereja ,
z&mereka berpendapat dan sepakat bahwa:
: j ilan-] ilan imam praja dan
“Den memajukan pangyilan-pangg! : J
dg:;f:nembenwk stafimam praja di Keuskupan-keuskupan,
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imam-imam refigivs dapat febifi bebas menghayati kelhu-
susannya.... Para Religivs wajib (sic!) menyiapkan imam-
imam praja yang baik dan teguh denii Keuskupan yang akan
ditinggatkan pada hari depan, dan ekan diserahkan kepada
Uskup dengan i i praja Ind Para Religius
fafu dapat ifebih berfungsi sebagai tenaga-tenaga khusus
menurut panggilan khususnya”* ;

Dilihat dari isi komitmen para tarekat religivs di Indonesia,
“dokumen ini amat radikal, sebab menyatakan penyiapan imam
diosesan sebagai kewajiban mereka dan bahwa—bila jumlah
‘imam diosesan mencukupi—mercka akan menyerahkan Keus-
pan kepada Uskupdan imam prajanya, lalu meninggalkanitu,
i penghayatan hidup khusus menurut karisma tarekatnya.
- Namun, isi dokumen yang terdengar baik dan saleh ini tidak
direalisasikan secara konkret di lapangan. Memang, ada
apa tarekat yang berani menjalankan keputusan ini secara
en, bahkan sejak sebelum dokumen KONGGAR ini
angkan. Kongregasi Hati Kudus Maria (C1CM di Keuskupan
Makassar) dan Serikat Xaverian (di Keuskupan Padang),
ya, dipuji lantaran sudah lama mendahulukan tersedianya
klerus diosesan yang memadai, sebelum akhirmya merelka
ima calon pribumi menjadi anggota tarelat mereka pada
. Sekitar tahun yang sama, Ordo Fransiskan (bukan
dan Kenventual) "meninggalkan” Keuskupan Bogor dan
ak intensif ke Indonesia Timur, agar Keuskupan Bogor ini
menjadi lebih mandiris Opsi Serikat Sabda Allah (SVD)

M g:jawqam. Frans, dkk.. Hesil Kanggar iV: jakartn, 6-14 September 1976,
@ Skl

Hal ini sejalan dengan keinginan Mgr. Nicolsus Geise OFM (Uskup
or) yang pernah berkats; "Saya adalah seorung misiongris

n. Saya juga seorang Uskup, Sebagal misionans, saya merm.-

jiban, untuk it dan Jalar. Sebagatl

ang Lskup seya kawin' dengan Kewskupan ini dan mempungyai
iajiban memiliki imam-imam sendin yang dapat metayani kebutuh
Keuskupan, Ketika Keuskupan ini bise mandiri dalam memenuhi
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y
¥

i 3 unyai damp

endahulukan imam P
i ;euskupan-keuskupan di kepulauan Nusa Tr:n’ggam secara
:;:;_lv:ruhan adalah daerah dengan jumlah imam diosesan yang

paling hanyak-

hkan hingga sekarang untuk me\n:u}v:\ ‘
::mama ini, Hal ini sckarang menjadi amat tidak gampang

engingat bahwa i i ,
nh, lagi bantuan fAnansial dari Juar negeri Yang l_:grkura:kga
bbzhmk:n t?d;lk ada lapi. Akibatnya, banyak karya misi men

dA?ugna:Iakkaarwl: misalnya,ada 22 tarekat misionaris yang berkarya.

i ban
hesia sebagal wadah paguytt
‘bentuknya UNIO Tndonesia sl
iaiﬁ;:;mm <e-Indonesia, UNIO adalah wadah persaudaraan
; wing. o
;’aguyuhan UNIO bersifat diosesan dan diresmikan oleh Uskup
diosesan juga, ma

k ﬂMedan- 123 .8, S8 "o
ﬁ:ﬁ :faEropa dan Amerika, yang memiliki imam diosesal

dalam jumlah amat besar, adalah cukup biasa, bahwa mereka
membentuk aneka komunitas tersendiri yang dalam semangat
- persaudaraan mendukung masing-masing dalam karya dan cita-
 cita bersama, misalnya kaum Oratorian di Jerman atau Maryknoll
i Amerika Serikat, Adapun UNIO Indonesia yang merupalan
wadah untuk paguyuban Unio-unio Keuskupan se-Indonesia,
adalah bagian dari "UNIO APOSTOLICA", yang kini berpusat di
Roma (sebelumnya didirikan di Paris, 26 Agustus 1862).

~ Sepertisudah diceritakan sebelumnya, di beberapa Keuskupan
| Indonesia sendiri, dahulu sudah ada segelintir imam praja.

i knya masih berjuang,
i i mmpadny);takan ikrar-tekad

imlah mereka kini semakin mengecil,

)y . shaaatkan dati demikian, baru 15 Juli 1955 semacam paguyuban imam

Indonesia harus meteka tingg: g S AT
di pe aiman—%‘:;:jia:;:“tenaga dan biaya, Namun, fain halnya esan Semarang, (kelak UNIO KAS) dilahirkan di Seminari
dengan alasan

4 & skupan dan, ini masa pasca Kemerdekaan Indonesia yang relatif
Karya mereka di kotakota i A tenang dan kondusif untuk saling berkontak satu sama lain.
k menunjukkan ciri "paguyuban”, pimpinan Unio waktu itu
but “etuq’, jadi bukan "ketua” sebagai sebutan yang lazim
syatu organisasi atau partai dengan aturan ketat. Tetua
adalah alm. RD Stanislaus Danoewidjaja. Dengan
pori oleh Semarang, lama kelamaan muncullah di sana-sini
Unio di berbagai Keuskupan di Indonesia. Akhirnya, pada
Juni 177 diadakan pertemuan Unio-Unio se-Indonesia di
a Salam, dekat Yogyakarta, yang menghasilkan Pedoman
Bersama Unio Indonesia. Pedoman Dasar bersama ini
an pada Pesta St. Petrus dan Paulus, 29 Juni 1077, tanggal
lantas merupakan hari berdirinya UNIO Indonesia,
va diadakan Musyawarah Nasional (Munas) UNIO
1 di Jakarta, 14-17 Juni 1983.% Selanjutnya UNIQ
a berkembang pesat dengan aneka program di dalam
uar negeri serta memiliki rumah bersama, yakni Wisma
misfoner bard

; : JI. Kramat VII No. 10, Jakarta.
Keuskupan Bogor hany g . : ]
Jntaran memplinyal keitan langsung % 1

i K::(Ii‘ga temput it adslaly Depok schagal
ig;. ey Y“R’“P g;‘g Pujuraharja, Blasius, "Melscak Awal Unio Indonesis?, dim;
srp; dan biara Claris, mcmpaka"‘,.g;‘ mi m‘mgem to (ed.), Imam Diosesan: Akar Tunggang Gereja Kutolik indonesia,
Cinnjur gebagai bailk o banghan i 3 ; :
ﬂfamg.an L:emzu l;l;:n ;}n{waﬁrngéunda, hal vaLﬂE] . Indng?:; ll,m_] ukjml.l -1'-TU§R-I717 - m;g "Musyawsral Nasional
e 5 . Lih. Surianto Himawan (G 5

Mgy, Geisc sentliri

i i iose diri terjadi tiga
t internal imam diesesan se..n‘
b!:.I::IE'I‘\ggkaun yang amat menarik pada masa fni. Yang pertama

imam diosesan pada masing-masing Keuskupannya.

ks ada UNIO Keuskupan Denpasat, UNIISI:=
dil.. Di banyak keuskupan di daerah "Katolik

7berbugﬂ__7_7_7___ cbutsthan i
Fabutuhannga, termosuk kel f m:
: is hiemis et mueacart daerah mist
Sesuai dengan Kharisma
ikap - Geme ini o

g, maka. kel
bani yang membis
dan panggildn
ewarnai Al
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kedua berhubungan dengan rmsz
i dengan karakter historis
dan sakramental imamatiya, sebagaldl_ 'mse:s:: b:ia‘\:u;:d;e;:;g
dalam hidup dan karya para imam ciosesar el
is maupun zaman Belanda, selarang imarn:
:::::‘;gikeusiupan punmenjalankan misi ke luar lnzeuskuptannya
sendiri di Indonesia (missio domestica). Begitu misalnya imam-
imam Keuskupan Agung Jakarta bekerja di Keuskupan Sm:afng
dan Keuskupan Nabire, imarn praja !{euskupan‘_»&gl.l.n':lj ngemaJ'd n ;n:
membantu  setidaknya enam Keuskupan lain di 01 A
kzuskupa..n Manado berkarya di Sorong-Manokwari.
jalani i Keuskupan-
ka a yang mereka jalani i
‘K‘ebanya la; ::la;:ah pelayan: pastoral teritorial, terutama
di paioki—pamki pedalaman yang telah diserahkan oleh tarekad[;
tarekat pendahulunya kepada Keuslkupan. Akar_a ;tap:-. as :
beherapa imam praja yang khusus menangani larya -
Kategorial, misalnya menjadi pastor tentara atau membantu
Kantor Waligereja Indonesia. g h
Eukbﬂ‘ saja imam di Indoensia
can itu saja, beberapa diosesan T ,
ada berk?r:a juga di luar negeri (missio mundi). Begitu
mjsa. RD Karolus Suwendi (Ruteng) membamf n:uelayamt
jemaat irlxdunesia Qi Taiwan dalam naungan unit k;r!a Mfgm:
Workers Concern Desk mil.ik]l:aus!ﬂupan ;;@b;ida a;v:z‘a; 1;; ai
i orang-orang Katolik asing yans -
mﬂi: ini (r:ahaiswa. pekerja, diplomat, jugd t\l"is). Seb:a:
paroki di California dilayani pula oleh imam dioesan da
Keuskupan Agung Semarang.
i di
Perkembangan ketiga tampak ;
i i oleh i -1 diosesan
kerasulan yang dilangan! oleh iman imam =
Gambaran tradisional bahwa karya imam du;iaan b::i;?kh ;:! s::
i i lagi. Nyatanya ada
paroki” sudah ridak pas A - ;
nonparoki yang harus dikerja Smam oesan:
ie::i:uli:ﬂskup::,m seminari, tentara, kerasulan sosial, lingkungan

Perkembangan menarik
1 stik imam di

dalam keragaman karya
L masa kini.

80 — MISSION BREAKT HROUGH

hidup, kerasulan akademik, keilmuan, dll. Beberapa profil dari
mereka akan diperkenalkan pada bagian berikutnya.

Abad XX1

Sekarang jumlah para misionaris Barat yang berkarya di Tndonesia
praktis bisa dihitung dengan jari. Untuk pertama kali dalam
‘sejarah Gereja Indonesia baik imam tarekat maupun imam praja
sekarang praktis berwajah 100% pribumi. Pertumbuhan imam
diosesan dalam arti kuantitatif dan kualitatif sudah lebih baik
daripada sebelumnya, kendati keadaan demikian tidak sama
pada Keuskupan-keuskupan. Masa formasi fundamentalnya
- yang relatif sama, namun terutama persoalan dan keprihatinan
yang sama tentang keadaan Gereja dewasa ini, membuat imam
diosesan dan imam tarekat bahu membahu berdoa dan bekerja
sama bagi masa depan Gereja Indonesia yang lebih bailk.
Nannun, sejalan dengan berubahnya pefa "sumber misi” baik
alam arti personal maupun finansial yang dahulu berasal dari
at (terutama Belanda), tetapi kini berada di daerah gendiri di
onesia, pengembangan imam diosesan menghadapi tantangan
. Karena tarekat-tarekat misi prakts tidak mungkin lagi
dalkan panggilan dari Luar Negeni seperti dahulu pada
a keemasannya, kini mereka mengambil calon-calonnya di
i untuk dijadikan anggota mereka. Beberapa daerah misi di
aman pun telah dilepas oleh beberapa Tarekat/Kongregasi
diserahkan kepada Keuskupan, baik lantaran kurangnya

aga maupun mahalnya biaya misi.
' Hal ini jelas berdampak bagi pengembangan imam diosesan,
ama di Keuskupan-keuskupan "monotarekat” yang hingga
kini keberadaan imam diosesan belum berkembang secara
adai, sementara imam tarekat mempunyai pengaruh-
yang kuat (Contohnya adalah Keuskupan Agung Medan,
anak, dan Palembang), Namun, keadaan lain hisa juga
mpak sama bagi panggilan imam diosesan di suatu
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Keuskupan yang memiliki banyak sekali tarekat. Di Keuskupan
Agung Jakarta, misalnya, rerdapat sekitar 22 (dua puluh dua)
tarekat imam. Di daerah-daerah tipe pertama (keuskupan
monotarekat) ampak bahwa bila Uskup dan tarekat dominan di
sana tidak terlibat dalam mempromosikan imam diosesan, maka
{mam dioesesan di sana tidak berkembang baik secara Jaantitatil
maupun kualitatif Sebaiknya, di daerah tipe Kedua (Keuskupan
ultitarekat), kiranya akan sulit bagi Uskup diosesan untuk
mengkoordinasi dan mensingrgikan terlalu banyaknya tarekat
imam misioner yang menumpuk pada Keuskupannya, deni
tercapainya arah-dasar Keuskupan yang dicita-citakan. Selain
itu, panggilan menjadi imam diosesan punt akan sulit lantaran
umat Keuskupan kurang, mengenal mereka di antara panyaknya
tarekat yang ada. Hal ini akan diperparah, bila Uskup sendiri,
Khususnya Uskup yang berasal dari tarekat dominan di sana,
tidak memiliki ketekadan serius untuk mengembangkan imam
diosesannya. Jika demikian, imam diosesan di sana sulit maju
lantaran "tenggelam” di dalam lautan anggota satu tarekat
dominan yang berkarya maupun bertumpuknya terlalu banyak
rarekat dalam satu Keuskupan.

&, Penutup

Kendati pada zaman Portu is imam diosesan telah memulal
pendirian jemaat pribumi pertama di Indonesia, dan kemudian
pada zaman Belanda mereka mengembangkan strukiur
formalnya bagi Gereja Katolik modern Indonesia sekarang,
dengan sebelumnya menangani masa darurat pada zaman Jepang,
nasib imam diosesan agak ironis; Keberadaannya umumnya tidak
begitu dikembangkan di Indonesia pada mulanya. Meskipun Roma
memaksudkan ius commissionts uniuk pengembangan Gereja
‘1.okal, artinya juga jelas demi pengembangan imam diosesan
sebagaimana didesakkan terus meners olchnya, pengembangan
jmam diosesan agaknya dilangsungkan setengah hati, Ta sudah
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menjadi tanda yang menimbu
jauh sebelum sny;okskehadjrannl;: T;eﬁ‘::al:ihh:nm: Bl
E T;plhlama setelah Gereja Kolomial Belanda usai, situasi mulai
rithah. 1980-an, perlunya imam diosesan mulai dipromesikan
oo lantang dan serius di banyak kﬁshmn djplnrt;m5 i
meski Seminan Interdiosesan sudah lamadidirikan di-chyaanamart 4
{1936) dan Ledalero (1937). Mengapa baru 1980-an? Alasan: ¢
ai:ltara lain adanya desakan kontinyu dari Roma, : s»et.ida!(.:;fyli
hn":gga 1975. Selain itu, Menteri Agama mengeluark;n SK 70 d:r:
er;ar 1ﬁi);a:g e:ﬂe:gersu!jt, bahkan melarang bantuan misionaris
- Egsann baﬂwa, para Us_ln.rp Idni harus mengupayakan
: ; ya sendiri. Kalan tidak, mereka akan tergans
_s_e?gnuhnya pada ordoftarekat yang sendiri mulai ﬁgahmglami
krisis personalia dan finasial di negeri sana.
_ Sekarang;: imam diosesan syukurnya telah m,
?@gm yang secara kuantitatif dan k):JaIimrJf lbﬂh;l;galii?:dpsrﬁk?;
dumnyz,_kmdati leadaannya tidak sama pada Keuskup -
usloupan di Indonesia. i

Pada i i [
bab berikut akan diperkenalkan sketsa beberapa profil

mam diosesan : 2
S yang sudah berkiprah da J
mi kemajuan Gereja dan bcmgsz n atau masih berkarya
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dari pihak yang disebut pada nomot (4) untuk menjadi imam
diosesan.

Kesimpulannya kiranya jelas: Kalau hmga kini g-raﬁk Perf
kembangan imam diosesan secara kuantitatif, mungkin juga
secara kualitatif, kurang mengggmbirakgn pada Keusl:cupta:—‘
Lkeuskupan tertentu, maka biang keladi dari keadaan itu hls.a pf F]
lebih bersifat struktural-objektif datipa'da personal-?ub! n];
Agaknya tidak diperlukan analisis canggih ala Karl Marx untul
memahami soal ini.

Kalau di Barat dahulu peran Gereja Lokal (Keuskupan) telah
memberi sumbangan besar bagi muncul da?.berkgmhanllgng.:
aneka ordo dan tarekat yang lalu menjadi misionaris heroik
Indonesia dengan meninggalkan kemapanan dan keny‘az.‘mna_n
hidupnya (stabilitas loci), maka anekaordodan m?katmlélf:;nz:1s
ini sewajarnya memberi sumbangan besar bagi ‘mumu dan
berkembangnya imam Gereja Lokal (l(eusa}mpan} di [udone:slz-—
hal yang sesungguhnya justru mempgrhha?kan re!e\rimslha el
signifikansi panggilan serta kebanggan u?elntltas mﬂeke sebagai

tarekat misionaris di Indonesia ini, sesuai isi mm:]a.h hanM.mg'gu
dalam brevir: In Te domine speravi, non confundar in aefernl::;:

"Kepada-Mu ya Tuhan, kami telah percaya, dan kami ta n

kecewa selamanya!”
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BAB Y

EPILOG

¥ ejarah Gereja Katolik di Indonesia memang berjalan beda
SdafipadaSejarah Gereja Katolik di Barat, tempat misi Katolik
itu berasal, sejauh misi dipahami sebagai gerakan yang
kurang-lebih masif dan terstruktur. Kalau di Barat, imam-imam
diosesan sudah sejak lama ada mendahului keberadaan banyak
imam tarekat misioner yang muneul kemudian, di Tndeonesia
terjadi kebalikannya: Tarekat-tarekat misioner telah datang,
berkarya dan lantas jadi es. 1, mendahului kemuneulan
imam-imam pribumi (baca: imam praja).

Menyimak sejarahnya hingga masa kini, kehadiran imam
diosesan alias imam praja di Indonesia itu ibarat "fanda yang
menimbulken perbantahan” (Luk, 2:35). Di satu pibak, imam
praja dikritik—kadang bukan tanpa klise apriori—sebagai imam
yang mencari kekayaan (karena tidak berkaul kemiskinan),
individualis (karena dianggap tidak punya "korps”) atau imam
kelas dua (tweede klas priester) karena dinilai kurang terdidik,
lantaran terdiri dari imam pribumi-lokal yang berbeda dari
imarn tarekat yang bersifat Barat-internasional. Gambaran
yang terakhir ini pernah terdapat setidaknya pada masa Gereja
lonial dahulu. Tidak mustahil, penilaian itu masih dianut juga
leh sementara pihak yang menolak imam diosesan secara diam-
hingga sekarang.

‘Namun di lain pihak, tampaknya terjadi juga, bahwa “hatu
g telah dibuang oleh tukang-tukeng bangunan telah menjadi
atu penjuru” {(Mzm. 118: 22). Umat dan masyarakat memberikan
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respek kepada imam diosesan, gebab mercka itu sederhana,
dekat dengan umat lewat khotbahnya yang ‘membumi, dan
paguyubannya yang akrab, bahkan hingga tingkat antar-
Keuskupan dari Sabang sampai Merauke. Justru merekalah
imarm sederhana yang berjuang untuk orang miskin.

Sekarang ini, dalam konfrontasi dengan kecenderungan-
kecenderungan gaya hidup modernistik, adalah imam sekuler
alias imam praja yang paling ditantang secara frontal, justru
lantaran adanya karakter "diosesan” yang melekat pada peng-
hayatan imamatnya dalam sebuah lokalitas kenkret. Agar
mendalam dan bermutu, mereka perlu menjalankan karyanya
dengan memperhatikan dua arah: "ke dalam” dan “ke luar.”

Ke dalamiia pertu melakukan karya dan refleksiatasnya dalam
horizon dan korespondensi dengan keyakinan-keyakinan agama
dan budaya lain yang ada di situ, hal mana besarti: mereka perlu
mampu berdialog dan bekerjasama dengan banyak pihak liyan.

Ke {uar: Penghayatan hidup imamal scorang imam praja
perlu memperlihatkan secara meyakinkan bersatunya hal-hal
yang secara keliru dianggap terpisah, bahkan bertentangan
oleh para penganut ideclogi-ideologi sekularistik, Hal-hal itu
adalah: bersatunya cinta, kepercayaan dan pelayanan kepada
Allah dengan cinia pelayanan dan kepercayaan kepada manusia,
antara iman dan akal budi, karisma dan jabatan, individualitas
dan komunitas, kepemilikan dan lepas-bebas, selibat dan
selesualitas, religius dan sekuler, altar dan pasar, hidup doa dan
kerasulan, menyatunya agama dan humanisme,
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alam sejarah Gereja Katolik Indonesia, imam praja atau imam diosesan

mengawali berdirinya Umat Katolik yang pertama di Nusantara (1534)
oleh Pastor Simon Vaz, martir pertama di Merotal. Lalu para praja Belanda
di Abad XIX membarui dan merintis berdirinya Hierarki Gereja Indonesia
kelak. Pada masa pendudukan Jepang, saat semua misionaris asing ditawan,
segelintir praja pribumi mengambil alih praktis semua pekerjaan misionaris.
Juga saat perang pasca Proklamasi mempertahankan Kemerdekaan melawan
Belanda, mereka berada di barisan rakyat dan pejuang Indonesia.

Hingga sekarang imam praja berkarya dalam aneka bidang kerasulan.
Umat Katolik mengenal mereka, al, RM. SANDJAJA (Martir Indonesia),
RM. MANGUNWUAYA (budayvawan, pendidik, arsitek, pejuang HAM), RM.
LUGANO ipastor kaum Nelayar), RM. SUTOPANITRO (pendamping tapol

dan keluarganya), MGR. SUHARYO (Uskup dan cendekiowan), RM. BENNY
SUSETYO (pengamat sosial-politik), P. NELES TEBAY dan P. DJONGA {pejuang

_r:ﬁalbg- dﬂr—' HAaM di Papua,} pem;‘h herbagar ﬁenghﬂrgﬂﬂn}l P. RANTI
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